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ABSTRAK

Nama : Nani Indriani
Program Studi : Kajian Wilayah Eropa Program Pascasarjana

Judul : Dampak Penyalabgunaan Posisi Dominan oleh Microsoft
terhadap Persaingan Usaha di Uni Eropa

Penyalahgunaan posisi dominan oleh Microsoft dilakukan dengan cara
mengikatkan (tying) Windows Media Players ke dalam operating sysiem,
Sehingsa sistemn operasi yang dimiliki pesaing usaha Microsoft hanya
dapat dioperasikan demgan sistem operasi yang dimiliki Microsoft.
Akibatnya konsumen tidak bebas memilih dan pesaing usaha tidak dapat
bersaing karenma produk vang diproduksinya tidak dapat dipergunskan
"bila tidak menggunskan sistem operasi Windows, schingga sangat
merugikan bagi pesaing usaha (kompetitor) Microsoft. Posisi Microsoft
sebagai pemimpin pasar dalam bidang teknologi informasi tetap tidak
berubah setelah adanya keputusan pengadilan tapi memberi dampak
persaingan yang sehat pada dunia usaha di Uni Eropa.

Kata konei:

penyalahgunaan posisi (abuse of dominant positions)

Universitas Indongsia
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ABSTRACT

Name : Nant Indriant
Study Programme  : Graduate Programme in European Studies

Titie - Impact of Abuse Dominant Position by Microsoft
versus Competition Business in BEuropean Union

Microsoft has abused ifts dominant position by tying Windows Media
Players into Windows operating system so operating system which s
owned by Microsoft's competitor only can operate with Microsofi's
systemt. Due to this behaviour, a consumer has no choices and the
competitor can not compete. The product of the competitor can not
operate if it does not use Windows operating system so the competitor of
Microseft was very disadvantaged. Microsoft's position as a market
leader in information technology still fixed due to the Commission
Deciston and giving fair impact in European Unijon's market.

Keyword:

abuse of dominant positions
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BABIL
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Perkembuangan Eropa

Saat i Uni Erope anggotanya terdini atas 27 {dva pulub tujuh)
Negara. Uni Eropa pada awalnya adalah suatu Masyarakat {(Comnmnity)
yang berkcpentingan untuk batu bara dan bata di Evopa (European Coal
and Steel Community - ECSC) dengan negara anggoia Perancis, Jerman,
Iiafia, Belanda, Belgia, dan Loksemburg, Keenam negara Hu mengambii
langkah penting vyang  berdalar  belakang  antar  pemerintaban
{intergovernpemalism), dengan meletakkan kedaulatan yang tennicgrasi
di atas kedaulatan nasional {supranutional authority) scbagai lemboga
maadin yang berkekoatan meongikat para konstituen negara-negara
anggotanya. Perkembangan ECSC menjadl sangal berartt dan dalam
kenyataanaya menjadi langkah awal menuu terintegrasinya Eropa. ECSC
sukses mengpalang kerjasama dan melahickan kepercayaan di antara para
anggotanya terutama Perancis dan Jerman Atas kesamaan kepentingan
terscbut maka pada tahun 1951 ditandatanganilah perjanjian dif Paris,
yang dikenal sebagal BCSC Treaty atau Trakiat Paris’ Melalui traktat
ECSC, Commurnity mencoba melakukan pendekatan integrasi sekdor
ekonomi lainnya vang pada akhirnya menuju integrasi ckonomi secara
menyeluruh®

! Paul Craig and Grainne de Biirca, Bl Lavw, Text, Cazes, And Materials, Third Edition,
{New York: Oxford University Press, 2003}, 10,

* Routledge Cavendish lawcards series, ed. 5, 2006, 3,

]
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Pada konferensi menteri luar negert dari enam negara penandatangan
traktat BCSC  pada tahun 1955 di Mesing, ltalia, tercapai persetujuan
uptuk mengintegrasikan ckonomi dan terbentuldah  Ewropean Atomic
Energy Compuunity - EURATOM dan Economic European Community -
EEC, ditandatangani pada tshun 1957 selanjutnya dikenal sebagai
Trakiar Roma. Tongeak penting lainuya terjadi pada tahun 1986 dengan
ditandatanganinva Single Fwropean Aci - SEA yang mengasah
terbentuknya “pasar tunggal.”

Baru pade tabun 1992 Treaty on Ewropean Union - TEU
ditandatangani  di  Mzasiricht sehingga dikenal sebagai  Trakiat
Maastvichl, dan traklat ini melahirkan sebutan Ewrepean Union (EU)
dengan ketiga pilatnya.

E.etiga pilar itu adalah:

a. Pilar Pertama terkait dengan perubahan sebutan Traktat EEC menjadi
Traktat European Community - EC.

b. Pilar Kedua berkepentingan dengan Common Foreign and Secwrify

Poliey.

¢, Pitar Ketiga berkepentingan dengan Justice and Home Affairs.

Traktat EU  penting laionva adalah  Traktat Amsterdam  yang

ditandatangani pada tahup 1997 bertujuan menyederhanakan fahapan-

tahapan pembustan keputusan dalam Uni Eropa dan mengubah

penycbutan kepentingan pada Pilar ketiga menjadt Police and judicial

ca-operation in criminal moltters,

Traktat Nice yang dilandatangan pada @shun 2001, tcrulama
berkepentingan dengan persiapan perluasan keanggotaan Uni Eropa. Pada
tahun 2004, sepulub negara bergabung sebagat anggota baru Uni Eropa
dan wwhun 2007 Uni Erops telah beranggotakan dua puluh tujuh negara.

2
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1.1.2. Hukuny Perssingan Usaha Uni Eropa

Kepentingan utama dibentuknya Masyarakat Eropa (EC) adalah
terciptanya pasar bebas. Ketentuan-ketentuan kbusus yang mengaturnya
adaiah Pasal 3(1){a) yang melarang adanya cokai; Pasal 3(1 }b) mengatur
Commpnity’s commaon comnmercial policy seperti dalam bidang agrikultur,
perikanan dan tmanspor; pasal 3(1) {(g) secare Kbhusus mewajibkan
Communnty memasyarakatkan babwa 'persaingan dalam infernal market
tidak tergangee’, dan Pasal 3(1Xh) mengatur tentang perkirazn tingkat
kebutuhan hukum dalam pasar bebas.

Dalam pasar bebas sermua sumber ekonomi harus mempunyai
kebebasan bergerak secara menyeloruh, tidak ada rintangan oleh batasan

' negara. Oleh sebab itu Traktat Roma menetapkan erapat kebebasan {fow-
Jreedoms) yang mengikat  yaitn  kebebasan perpindahan  barang,
kebebasan berpindah tempai kera; kebebasan memilih tempat lingpal
dan lalu lintas jasa yang bebas; lalu lintas modal vang bebas.! Pasar bebas
mempunyat kebijakan yaog komersial umum, relast kormersial dengan

regara-megara ketign dan kebijuken persaingan’

Salah satu dari ketentwan-ketentuan khusus yang mengatur pasar
bebas yang mempunyal peranan sangat penting bagi Masyarakat Eropa
adalah Huokom Persaingan Usaba ® Kebijakan Hukum Persaingan Usaha
oleh Masyarakat Eropa diater dalam pasal 3{g) EC, bahwa persaingan
dalam pasar bebas tidak tergangen.” Pasal 81 dan 82 EC Treaty
merupakan Keentuan Umum Hukum Persaingan Usaha Uni Eropa

* Jasephine Steiner, Lorma Woods, Christisn Twigg-Flesner, EU Law Ninth Edition,
Wew York: Oxford University, 2006), 309,

* Valentine Karah. An Introductory Guide ro EC Competition Law and Practice, ed.
ke~7 (Partand Oregon: Oxford, 2000), 1.

* Josephine Steiner, Lorna Woods, Christian Twigg-Flesner, op.cit, 309,

® Paul Craig and Grainne de Burca, op.cit, 936.

? Josephine Steiner, Lorna Woads, Christian Twigg-Flesner, op.cit, 576.

]
Universitas Indonesia

Dampak Penyalahgunaan..., Nani Indriani, Pascasarjana Ul, 2009



Prosedur Hukum Persaingan Usaha diatur dalam Regulasi 17/1962, yang
berada di bawah tugas Komisi Eropa dan mempunyai kewenangan uniuk
menentukan denda, ganti rugl kepada para individu yang melanggar pasal
81 dan 82 EC Treaty.® Hukum Persaingan Usaha berlaku untuk setiap
pelaku usaha baik perscorapgan ataupun pelaku usaha yang berbadan
hukumn maupun  tidak berbadan hukum yang melakukan kegiatan
usahanya di Uni Eropa. Prinsipnya berlaku untuk semwva kegiatan
ekonomi kecuali ditctapkan lain dalam EC Treaty atau diatur sgcara

khusus?

1.1.3 Microseit di Uni Eropa

Keberadaan Uni Eropa yang terus bertumbuh merupakan salah satu
pasar yang potensial unfuk pemasarman berbagai produk, Salah satu
produk yang mengisi pasar Uni Eropa untuk teknologi adalah Micresoft.
Microsoft dengan program Windows-nya kini menguasal 90 (sembilan
puluh) persen produk piranti lunak yang digunakan di lebih dard satu

miliar komputer pribadi di dunia.®

Microsoft Corporation, suatn perusahaan yang berkedudukan hukum di
Redmond, Washington, Amerika Serikat adalah pembuat, pemnberi lisensi
dan merupakan penyedia berbagai jenis produk piranti funak {seffware)
untuk perlengkapan komputer. Microsofi didirikan pada tahun 1975 dan
merupakan suatu merek dagang terdaflar dari Microsoft Cerporation di
Amerika Serikat dan/aiau negara-negara lain. "’

* Routledge Cavendish lawcards seriss, ed. 5, 2008, op.ci, 54.

* M. Udin Silatahi, “Hukum Persaingan Usaha Uni Eropa ” Jurnal Kajian Wilayah
Ervopavol TV, no i (ZD0RYS7

¥ Kompas 18 Sep 2007,

1 wigriavww microsoll.comipresspase/press/200 1/ an0 B1-218u0PRomspx,  dlonduh

pada § Nov 2607

4
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Microsoft (Kode NASDAQ “MSFT”) merupakan perusahaan

pemimpin pasar dalam bidang piranti lunak, jasa lavanan dan teknologi
internet untuk perseorangan maupun kepentingan bisnis (perdagangan)
komputer di dunia. Perusahaan ini memiliki dan menawarkan berbagai
produk dan jasa layanan yang dirancang untuk mempermudah pemakai
melalui software yang canggih, setiap saat, di manapun dan apapun
perangkatnya.'
Perputaran modalnya berdasarkan tahur pajak Juli 2002 sampai Juni
2003 adalah USD 32.187 juta (EUR 30.701 juta) dan menghasilkan
keuntungan bersih sebesar USD 13.217 juta (EUR 12.607 juta). Di
seluruh dunia Microsoft mempekerjakan 55.000 orang. Microsoft Eropa
Timur Tengah dan Afrika mengendalikan aktivitasnya dalam European
Econoniic Area (EEA) dari Paris La Défense."

Sejak awal 1980 Microsoft telah mengembangkan sistcm operasi
(operating sysfems) bagi para pengocuna komputer pribadi (PCs).
Beberapa verst sistem operasi PC seperti MS-DOS diikuti oleh Windows
3.0 dan Windows 3.1. yang telah ada tambahan kegunaan grafik untuk
menjalankan MS-DOS. Versi-versi berikutnya seperti Windows 95,
Windows 98 dan Windows 98 Second Edition (Windows 98 SE) masih
bergantung  pada  tcknologt  MS-DOS  walaupun  tingkat
ketergantungannya telah berkurang banyak"

MS-DOS, Windows 95, Windows 98 dan Windows 98 SE merupakan

pemakai operafing systems. Windows 98 jupa mengalasi Windows

?__hupi/iwww.microsoft.comy/presspass/press/2001/)an [ /01-23SunPR.mspx, diundub

pada 5 Nov 2007

“Commission Decision of 24.03.2004 relating to a proceeding under Article 82 of the
EC Treaty (case COMP/C-3/37.792 Microsofi} , 4.
¥ Commission Decision of 24.03.2004 relating to a proceeding under Article 82 of the
EC Treaty {(case COMP/C-3/37.792 Microsoft), 24.
5
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Mitllenium Edition (Windows Mgc) yang dirilis pada Juni 2000 sebagai
pengguna P aperating system untuk home usage only.

Pada saal yaug bersamaan Microsofl juga telah mengembangkan
operating system fomily yang lain yaitu Windows NT dengan berbagai
versi hingga ke Windows 4.0. Windows NT dikembangkan unfuk tujuan
pengguna PUs dan server. Microsoft menegaskan bahwa “scjak awal,
Windows NI divancang untuk keperluan kilen dan server versions
didasarkan pada code base yang sama dan difckuskan pada application
programming  interfaces (APIs} yang sama pula unluk  software
developers.™

Windows 2000, yang dikenal schagai Windows NT 5 pada awalnya
merupakan pengembangan dan diluncurkan pada tzhun 2000, Versi
Windows 2000 untuk penggura PCs ditjukan wvatuk pengpunaan
profesional dan dischot Windo ws 2000 Profesional. Terdang server,
Microsoft membedakan antara Windows 2000 Server, Windows 2000
Advanced Server dun Windows 2000 Datacerter Server. Kejelan
Microsoit dalam memahami keinginan konsumen untuk memakai suatu
produk yang dapat memenohi kebutvhannya memungkinkan Mictosefl
memproduksi produk seperti yang diharapkan konsumen. Posisi dominan
Microsoft di pasar Uni Eropa tornyata disalahgunakan,

Uni Eropa adaleh negara yang antf terhadap penyalahgunaan posist
dominan suatu pelake usaha, hal ini menjadikan adanya putusan vang
diterbitkan  oleh Commission Decision pada 24 Maret 2004 dengan
nomor case COMP/C-3/37.792 Microsofi dan diperkuat oleh Court of
First tnstance™ pada 17 September 2007 untuk kasus utama.

¥ Commission Decision of 24.03.2004 retating ro a proceeding under Article 82 of the
EC Treaiy fease COMPIC-337.702 Microsaft), 24,
" Court of First Insiance merupakan pengadilan tdogkat pertama di Uni Sropa
&
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan analisis
vang  dituangkan dalam  Tesis dengan  judui: DAMPAK
PENYALAHGUNAAN POSISI DOMINAN OLEH MICROSOFT
TERHADAY PERSAINGAN USAHA DI UNI EROPA.

1.2. Permasalaban

Masyarakat Uni Bropa sangat berkepentingan terhadap hukum
persaingan usaba, hal ini didukung sepenubnya olch semua negara
anggotanya yang begitu mematubi ketentuan yang berada dalam traktat
yaity pasal 81 dan 82 EC Treaty. Walaupun tujuan hukum persaingan
usaha tidak secara eksplisit tercantum di dalarn trakiat tetapi pada
dasarnya ada dua tejuan yang mendasar dan saling melengkapi yatt
meningkatkan ckonomi pasar yang kompetitif dan mencegzh hambatan-
hambatan yang akan terjadi bila pasar tunggal terintegrasi '’

Ketentuan yang diatur dalam pasal 81 dan 82 EC Freafy merupakan
kebijakan omum yang wajib dipatubi oleh para pelaku usaha bila
menjalankan usshanya Ji Uni Eropa. Kebijakan ini pula yang dipakai
oleh Komisi Eropa untuk menerbitkan keputusannya dan Court of Kirst”
Insturce memberikan denda kepada Microsoft karena berdasarkan
penyelidikan Microsoft ditetapkan telah melakukan pelanggaran terhadap
kedua pasal tersehut di atas. Padahal hukoem persaingan usaha menupakan
salah satu bagian terpenting dalam hukum Uni Eropa.®

Commission Decision mencrbitkan keputusan untuk Microsoft pada

24 Maret 2004 dan dikoatkan oleh keputusan Courd of First Instance di

¥ fellany & Child. Buropear Comnmnity Law of Compesition, Fifth Edition, edited by
BFM Rath QU {dondon: Sweet & Maxwell, 2601), 38-35.
" Court of First Insianve meropakan pengadilan tingkat penlama.
" Paut Craig acd Crdinne de Birga, ep.cit, 936,
7
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Luksemburg pada 17 September 2007 yang memberi denda 497m Euro
atau 690 juta Dollar Amerika Serikat (sekitar Rp 6,21 triliun}).

Keputusan yang dijatuhkan tersebut untuk Kasus Utama (Ewropean
Court for First Instance - ECFI). ECFI berpendapat bahwa Microsofi
telah melakukan persaingan usaha yang tidak schat karepa produknya
telah dilengkapi berbagai program yang mcmberi kcnikmatan kepada
pemakainya sehingga tidak ada ruang ataw celah untuk pemilik program
serupa uniuk memasarkan programnya karena semua aplikasi program
telah disediakan oleh Microsoft. Hal demikian, jelas sangat merugikan
pemilik program selain Microsoft.

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan, maka dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut:

a. DBagaimana  Microsoft  melakukan penyalahgunaan posisi
dominannya se¢hingga memenuhi unsur persaingan usaha tidak sehat
sebagaimana dimaksud oleh pasal 82 EC dan apakah akibainya

terhadap pasar?

b. Bagaimana akibat putusan microsoft terhadap dunia usaha di Uni

Eropa?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang penulis kemukakan dan perumusan
masalah yang ada maka Tesis ini bertyjuan untuk:

a. Mengetahui akibat putusan penyalahgunaan posisi dominan Microsoft
sehingga memenuhi unsur persaingan usaha tidak sehat sebagaimana

dimaksud Pasal 82 EC Treaty dan apa akibatnya tcrhadap pasar.

8
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b. Mengetahut pertimbangan hukum Pengadidan Uni Erops  atas
keputusannya ferhadap Microsoft.

1.4. Kegounaan Penefitian
Tesis ini diharapkan membert kegunaan sebagai berikut:
1.4.1, Kegunaan Teoritis

Memberikan gambaran keferkaitan antara pencrapan di Uni Eropu
sebagal primary legislation yang dalam pelaksanasnaya dilakukan
dengan peraturan perundang-undangan schagai secondary legislations
serta pemahaman tentang fair frade dan persaingan usaba di Un
Eropa.

1. 4.2. Kegunaan Praktis

a. Bapi pelsku vsaba dibarapkan dapat lebib mengetabul dao
memaharni dengan benar keberlakvan trakiat dan peraturan
perundangan  dalam  pencrapannya yang berkaitan langsung
dengan dunia usaha.

b. Bagi praktisi hukum diharapken dapat menambah referensi
{pustaka)} yang akan dipergunskan  dalam mengambil suatu
keputusan yang berdampak hukum.

<. Bagi akademisi diharapkan dapai mepambah konsistensi dalam
menganalisis terhadap perumbangan bukum vang akan menjadi
acuan dalam menerbitkan keputusan hukum beserfa sanksinya.

g
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1.5. Ruang Lingkup Penclitian

Ruang lingkup Tesis ini membahas, menganalisis dari sisi Hukum
Persaingan Usaha Uni Eropa berdasarkan Pasal 3(g), Pasal 81 dan Pasal
82 EC Treaty untuk kasus Microsoft yang keputusannya telah diterbitkan
oleh Commission Decision pada 24 Maret 2004 dengan Nomor case
COMP/C-3/37.792 Microsoft dan diperkuat oleh Court of First Instance
pada 17 September 2007* untuk kasus utama Microsofi. Sedangkan dari
sisi yang lain, dianalisis berdasarkan ekonomi. Hal ini dilakukan oleh
penulis karena hukum persaingan usaha sangat berkaitan emat dengan

ekonomi pada umumnya.

1.6. Metodologi Penelitian™

Penulisan Tesis ini mempergunakan metode deskriptif anatitis. Melalui
studi kasus dikumpulkan data sekunder yang pengumpulannya melalui
studi dokumentasi atau bahan pustaka. Studi dokumentasi merupakan
penelitian yang berusaha mengumpulkan data tertulis dengan cara
melakukan telaah bahan-bahan tertulis vang ada kaitannya dengan

permasalahan yang sedang menjadi objek penulisan ini.

1.6.1. Spesifikasi Penelitiar

Penelitian ini dispesifikasikan sebagai penelittan desknpuil analitis
karena penelitian ini bertujuan memberikan gambaran secara rinci dan

menyeluruh tentang aspek-aspek Hukum Persaingan Usaha.

2__hup://www.microsoft.com/presspass/press/2007/Sep07/09-17Slatement.mspx,  diun-

duh pada 17 April 2009 jam 10.00 WIB

*' Soekanto, Soerjono. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarla: Ul-Press, 1986.
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1.6.2. Teknik Penpompulan Data

Untuk memperofch data yang diperlukan dalam penelitian ini, peaulis

melakukan studi kepustakaan {fisik) dan browsing melalui intcrnet,

Studi kepustakaan ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang
akan dipergunakan dalam penclitian. Melalui data sekunder yang
diperolely, penulis mempelajari, mengkaji dan menganalisis untok

permasalahan yang scdang diteliti.

1.6.3. Teknik Pendckatan

Pendckatan yang dipergunakan yuridis normalif, yaitu penelitian yang
berusaha menyelaraskan berbagai sumber hukum di Uni Eropa dan
Traktat scbagal primary legislations yang dalam pelaksanaannya akan
diaplikasikan dalam bentuk secondary legistations.

L6.4. Samber Hukum

Data atau sumber hukum yang dipergunakan adalah data sekunder
yang terdigl atas:

1.6.4.1. Sumber Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mempunya
kekuatan hukum mengikat vaita:

a. Trakiat Roma (EC Treatly) dan Pasal 3(g)} EC Treanyv.

b, Pasal 81 {lama 853) yang mengatur {entang larangan
praktik-prakiik monopoli {restrictive practices).
<. Pasal 82 {lama B6) yang mengatur ieatang penyalahgunaan

postsi dominan (ghuse of a dominart position).

d. Regulas 17/1962.

L3
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e¢. Commission Decision tanggal 24 Maret 2004 untuk kasus
COMP/C-3/37.792 Microsofi.

1.6.4.2. Sumber Hukum Sekunder, yaitu karya atau tulisan ilmiab
tentang hukum yang dapat memperjelas terhadap sumber

hukura primer.

1.64.3. Sember Hukum Tersier, yaitu karya atau tulisun lain yang
dapat menambah kejelasan atau keterangan kepada bahan
hukum primer dan sekunder, misalnya kamus bahasa, kanwus
istilah hukom, ensiklopedi.

1.7, Kerangka Yeori

Keranpgka Teori yang penulis pergunakan dalam membahas
permasalaban i

171, Persaingan Usaha (Pasal 81 EC Treaty)”

L. The following shall be prohibited as incompatible with the

commmon morket:

all agreements between underiakings, decisions by associations
of underiakings and concerted practices which may affect trade
between Member States and which have as their objeet or effect
the prevention, restriction or distortion of competition within the

common market, and in particulur those which:

a. directly or indirectly fix purchase or selling prices or any

ather trading conditions;

b limit or control production, marker, technical

development, or investment:

# Yalanine Korab, opoit 386,
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2.

3.

¢.  share markets or sources of supply;

d. apply dissimilar conditions 1o eguivalent transactions with
other trading pariies, thereby placing them m a

competitive disadvantage;

e. make the conclusion of coniracts subjeci io acceptance by
the other parties af supplementary obligations which, by
their nature or acoording to commercial usoge, have no
connection with the subject of such contract.

Any apreements or decisions prohibited pursuant o this Articles
shall be automatically void

The provisions of poragraph 1 may, however, be declared
inapplicabic in the case of:

- gty agreement or calegory of dgreemenis betweew
undertakings;

- any decision or category of decisions by associations of
underiakings;

~ any concerted practices or category of concerted practices;

which contrifndes to improving the produciion or distribuiten of
goods or to promoting lechnical or ecoromic progress, while
alfowing conswmers a fair shure of the resuiting bewefit, and

which doex not;

a. fmpose on the undertakings concerned restrictions which are
not indispensable to the attainnent of ihese ebjectives;

b. afford such undertakings the possibility of eliminating
vompetition in respect of substantiad part of the producis in

question.

i3
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1.7.2. Posisi Dominan (Pasal 82 EC Treaty)™:

Any abuse by one or more undertakings of a dominan{ position within
the common market or in a substansial part of it shall be prohibited as
incompatible with the common market in so far as it may affect trade

between Member States. Such abuse may, in particular, consist in:

a. directly or indirectly imposing unfair purchase or selling prices or

other unfair trading conditions;

b. limiting production, markets or technical development to the prejudice

of consumers;

¢. applying dissimilar conditions to equivalent transactions with other

trading parties, thereby placing them al a competitive disadvantage;

d. making the conclusion of contracts subject io acceptance by the other
parties of supplementary obligations which, by their nature or
according to commercial usage, have no connection with the subject

of such contracts.

Pasal 82 berisi empat unsur utama yang harus ada:**

a. pelaku usaha (an undertaking)

b. dalam posisi dominan (i a dominant position)

¢. menyalahgunakan posisinya (an abuse of that position)

d. penyalahgunaannya harus memben dampak perdagangan diantara
negara anggota (the abuse must affect trade between Member

States).

¥ Tbid., 387.
# Josephine Steiner, Loma Woads, Christian Twigg-Flesner, op.cit, 607.
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1.8. Kerangka Pemikiran

Bergabungnya dua puluh tujuh negara dalam Uni Eropa (UE) telah
menciptakan pasar baru yang potensial bagi berbagai produk karena
luasnya lingkup pasar dari dua puluh tujuh negara yang bergabung ke
dalam satu mekanisme perdagangan. Para pembuat peraturan telah
mengkondisikan suatu peraturan yang akan diberlakukan di Uni Eropa
dengan mengacu kepada sumber hukum yang telah diperjanjikan antara
lain traktat. Adanya perjanjian {elah memberikan wewenang yang luas
terhadap lembaga-lembaga UE untuk memutuskan ataupun merumuskan
kebijakan UE tentang pasar bersama Ada empat kebebasan (four
Jreedoms) yang mcngikat para negara anggota UE yaitu kcbebasan
perpindahan barang; kebebasan berpindah tempat kega; kebebasan
memilih tempat tinggal dan lalu lintas jasa yang bebas; lalu lintas modal
yang bebas.” Selain empat kebebasan tersebut sebagai dasar pedoman
untuk kegiatan perekonomian UE diatur dalam pasal 3 (g) EC Treaty
yaitu pembentukan sistem yang melindungi persaingan usaha yang sehat
dan dari larangan dengan prasyarat izin untuk karte! dan bantuan
negara.”™®

Sebagai dasar Hukum Persaingan Usaha UL, pasal 3 (g) EC Treaty
yang berbunyi bahwa persaingan dalam pasar bersama UE tidak
terganggu (competition in the internal market is not distorted) menjadi
acuan bagi pasal-pasal yang mengatur lenlang persaingan usaha yaitu
Pasal 81 dan 82 yang menjadi peraturan utama dan sebagai peraturan
pelaksananya berupa Regulasi 17/1962.

Perkembangan teknologi terjadi sangat dinamis dan telah menciptakan

berbagai pcluang pasar baru bagi para pebisnis. Peluang pasar terhadap

¥ YValentine Korah, op.cit. 1.
* M. Udin Siialahi, op.cil, 96.
L5
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teknologi informasi di dunia saat ini telah diambil oleh Microsoft scbagai

pemimpin sekaligus pendominasi pasar perangkat lunak.

Uni Eropa sebagai suatu gabungan negara-negara demokratis yang
merasakan dominasi Microsoft dalam perckonomiannya berkepentingan
melakukan penyelidikan dengan tujuan menjaga stabilitas pasamya.
Penyelidikan dilakukan oleh komisi khusus yang merupakan bagian dari
struktur kelembagaan EC.

Melalui tesis ini penulis berlujuan mengetahui sampai sejauh mana
Microsoft menyalahgunakan posisi dominannya sehingga memenuhi
unsur persaingan usaha tidak sehat dan pertimbangan hukum Pengadilan
UE terhadap Microsoft. Mengacu pasal 82 LEC Treafy yaitu tentang
ketentuan larangan penyalahgunaan posisi dominan, dapat dijelaskan
bahwa posisi dominan merupakan suatu kckuatan ekonomi yang
diciplakan oleh pelaku usaha yang mempunyai kemampuan untuk
menghambat persaingan yang sehat dalam pasar yang bersangkutan.”’

Kerangka Pemikiran dalam gambar:

Uni Eropa (27 negara anggola)

Hukum Persaingan Usaha
Diatur dalam Trakiat Roma pasal 3 (g), 81 dan 82,
Regulasi 17/1962

M. Udin Silalali, op.cit, 104,
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Pemasaran Teknologi Infermasi di dominasi
oleh Microsoft

Conrt of First Instance juga mendukung kepidusan CD,
dengan menerbitkan keputusan pada 17 Sep 2007

Tesis berrijuan mengetahui sejaul mana Microsoft
menyalehgusakan posisi dominannya sehingza memenuhi
HasUr persaingan usaha tidak sehat dan
pertimbangan hukisn Pengadilan UE

1. 9. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini sebagai berkut:

BAB 1 : tentang PENDAHULUAN, dan dibap! menjadi sembilan sub
bab bagian pokok pembahasan, vang terdiri atas latar belakang masalah,
permasalaban, twjuan penclitian, kegunaan penclitian, rwang lingkup
penelitian, metodologi penelitian, kerangka teori, kerangka pemikiran
dan sistematika penulisan.

BAB 2 :tenteng SUMBER HUKUM PERSAINGAN USAHA DI UNI
EROPA, dibagi menjadi lima sub bab bagian pokok pembahasan. Sub
bab pertama: Sumber Hukum Persaingan Usaha Eropa. Sub bab kedua:
Anfi-competitive Agreements. Sub bab ketigas Posisi Dominan

{7
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{Dominant Position). Sub bab keempat: Penyalahgunaan Posisi Dominan

(Abuse of Dominant Positions). Sub bab kelima: Teori Persaingan Usaha.

BAB3: tentang PENYALAHGUNAAN POSISI DOMINAN
MICROSOFT DAN AKIBAT PUTUSAN MICROSOFT TERHADAP
DUNIA USAHA DI UNT EROPA, yang terdiri atas lima sub bab bagian
pokok pembahasan. Sub bab pertama yaitu Kronologi Kasus Microsoft
Windows. Sub bab kedua yaitue Keputusan Komisi Eropa techadap Kasus
Microsofl. Sub bab kefiga yaitu Kronologi Produk Windows. Sub bab
keempat vaite Efek terhadap Perdagangan diantara Nepara Anggota dan
Para Pihak pada EEA. Sub bab kelima yattu Analisis.

BAR 4« fentang PENUTUP vang berupa kesimpulan
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BAB 2

SUMBER HUKUM PERSAINGAN USAHA D1 UNI EROPA

2.1. SUMBER HUKUM PERSAINGAN USAHA UN! EROPA

2.1.1. Pasal 3{g) EC Treaty

Ewropean Fconomic Communily (EEC) atau Masyarakat
Ekonomi Eropa didirikan oleh enam negara yaitu Perancis,
Jerman, ltalia, Belgia, Belanda dan Luksemburg, melslui
penandatanganan EEC Treaty pada 25 Maret 1957 yang
dikenal sebagai Traktat Roma dan berlaky sejak | Januard
1958.7* Trakiat Roma ini menjadi istimewa karena mewakili
gerakan kerjasama internasional pada abad ke-20 dan secara
kbusus memberi dorongan kepada Eropa untuk bangkit dari
kehancuran ekononmd yang disebabkan oleh Perang Dunia

Kedua™

Kelembagaan semacam BEEC sebenarnya telah dirintis
dalam bentuk Ewropean Codl and Stee! Commurity (ECRC)
oleh enam nepara tersebut pada 1951 vang dikenal sehagai
Treaktat Paris. ECSC hanya berfokus pada pasar batu bara dan
baja, sedangkan EEC dirancang untuk tercipfanys masyamkat
ckonomi (gconentic commumity), sebagaimana cita-cita parn
negara pendiri bahwa EEC dibentuk untuk kepeniingan
ckonomi. Pada kata pengantar EEC Treaty ditetapkan bahwa
“Determined to lay the foundations of an ever closer union

among the peoples of Furope” dan "Resolved by thus

* Bellamy & Child, opait, 2
# Joseghine Sicingr, Loma Woods, Clristian Twige-Flesner, op.cit, 3 -4,
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pooling their resources to preserve and sirengthen peace and

3 3D

fiberty”.

Meiahui kata pengantar yang dicantumkan oleh EEC Trakat
diketahul bahwa EEC dibentuk untuk mempererat jalinan
yang telah ada diantara sesema bangsa Eropa. Bemiat untuk
menyatukan, memelihara dan memperkuat perdamaian serfa

kebebasan.

Single Furopean Act vapg ditandatangani pada 1986
mepetapkan single (“internal”) market, melalui Treaty on
European Union (TEU) yang ditandatangani di Maastricht
dan berlaku sejak I November 1993, Istilah EEC kemudian
berubah menjadi Kurapean Commumity (EC). Melalui Trealy

.i}‘f Amsierdam yapg berlaku scjak 1 Mei 1999, pasal-pasal

dalam £C Treaty dibenn nomor ulang. Traktat Roma (EC
Treatyy menciptakan pasar bebas berdasarkan perserikatan
ekomomi di anlara negara anggota dan efekuf berlaku sejak 1
Januari 19937

Kerangka dasar Traktai Roma dituangkan secara strategis
dalam Pasal 3 yang menandakan pentingnya ketenluan ini
bagi Hukum Uni Eropa (Comprumity Iaw). Dalam pasal ini
aktivitas Masyarakat (Communify) mencakup larangan di
antara Megara Angpota, ketentuan kepabeanan, pembatasan
ekspor impor barang, dan semua Kkegiatannya yang
mempunyai akibat sejenis; penghapusan hambatan terhadap
kebebasan bergerak atas barang, orang, jasa dan modal;

pemakaian kelentuan nmum fentang perlanian dan penkanan

*Ibid,, 3 - 4,

" Bellarny & Child, ep.cit., 2.

it
Universitas Indonesia

Dampak Penyalahgunaan..., Nani Indriani, Pascasarjana Ul, 2009



serta transpor; dan merdorong untuk terbentuknya jaringaa
trans Bropa.

Pasal 3 o, “a Svstem ensuring thal compelifion in the
internal  market is nof distorted,” sebagai penerapan
keberlakuan hukuwm persaingan wsaba vang diatur oulat pasal
81 (lama &5} sampai dengan 89 (lama 94) dengan penjelasan
behwa 1. Peoafsiran terhadap pasal 81 sampai dengan §9
sangat berkepentingan bagi fercapainya tujuan uwmum frakfat
itu sendin; 2., Kemungkipan adanya keterkaitan pada
ketenluan-ketentuan Jamn dari Trakat, misalnya peraturan
tentang kebebasan perpindahan barang (free movement of
goodsy, 3. Kebijakan persaingan usaha dalam EC dipenganshi
oleh kebijakan Masyarakat dalam: arca yang lain ™

Kelentuan-ketentuan dalam Traktat yang berubah yaitn
Bagian Satu tentang " Principles ™ (Pasal | sampat dengan 16);
Bagian Tiga "Compumity Policies™ {pasal 23 sampai dengan
181} dan Bagian Lima “Instifutions of the Communily”
{(Pasal 189 sarapai dengan 280). 7

Bagian Satu Traktat Roma. Pasal | sampai dengan
16 tentang kerangka kerja dasar Traktat. Pasal-pasal
penting tersebut

1. Pasal 1, establishes the Commumity
2. Pasal 2, aglms of the Community
3. Pasal 3, activities of the Community

4. Pasal 3, subsidiarity

Hibid, 13- 15
M ghid,, 13- 14,
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3. Pasal 6, perlindungan lingkungan
6. Pasal 10 (lama 5), tugas para negara anggota

7. Pasal [2 (lama 6), larangan disknminasi

berdasarkan kebangsaan.™

Bagiarn Dua dan Tiga Traktat Roma. Bagian dua dari
Traktai Roma tentang "Citizenship of the Union,” yang
ditambahkan oleh Traktat Maastricht dalam pasal 17 sampai
dengan 22 membenkan penckanan pada hak sebagai warga
negara dari negara anggota Uni Eropa. Bagian tiga, lebih
menekankan pada ketentuan-ketentuan yang mendasar seperti
Jour freedoms, yaitu kebebasan bergerak lalu lintas barang
(pas al 23 sampai dengan 31), orang (pasal 39 sampai dengan
48), jasa (pasal 49 sampai dcngan 55), dan modal (pasal 56
sampai dengan 60). Bagian ini juga bensi larangan yang
berkaitan dengan ketentuan umum agrikultur (pasal 32
sampai dengan 38) dan ketentuan umum iranspor (pasal 70

sampai dengan 80).%

2.1.2. Tujuan Traktat Roma™®

Traktat Roma mempunyai tujuan yang sangat luas, yang
pada intinya untuk terciplanya single, Internal market
terhadap kebebasan bergeraknya barang, jasa, orang, dan
modal di aniara pegara-negara anggota Uni Eropa. Hal ini
tercermin melalui peningkatan ke jenjang yaog lebih tinggi

untuk suatu pekejaan. perlindungan sosial dan kesederajatan

M Thid., 14.
¥ Ibid., 18— 19.
¥ Ibid., 14.
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antara  laki-laki dan perempuan, memajukan koordinasi
ckonomi di antara pars negars anggota hingga tercipta
perckonoman  dan  keuangan tunggal Tujuan  tersebut
tertuang dalam Pasal 2 (persbahan) EC Tresty schagal
berikut:

The Community sholl hove as Bis task, by establishing o
common markel and an  econamic and monetary union and
by implementing common peficies or activities referved to in
Articles 3 and 4, to promoie throughouwt the Community a
harmonious, badanced and sustainable developmend of
eeonomic activities, o high level of employment and of social
profection, equality between men and women, sustainable
and  non-inflationary  growth, a high degree of
competitiveness und convergence of economic performance,
a high level of protection und improvement of the quality of
the cnvironmend, the raising of the standard of living and

guality of life, and ecovomic and social cehesion and
selidarity emong Member States.

Bahwa Masyarakat melakukap tanggung jawabnya melalut
pembentuban pasar bersama, kesatuan ekonomi dan keuangan
seria kebijakan yang diterapkan atas akfivitasnya merujnk
kepada Pasal 3 dan 4 Trakiat Roma, untuk mendorong di
dalarn Masyarakat. Pembangunan Xegiatan ckonomi yang
harmonis seimbang dan berkesinambungan tingkat lapangan
kerja dan perlindungan sostal yang tinggl, kesetarasn antara
Iaki-fakt dar perempuan, pertumbuhan yang berkelanjutan
dan noninflasioner , tingkat persaingan dan konvergensi
performa ckonomi yang tinggi, tingkat perlindungan dan
perbaikan kualilas lingkungan, peningkatan standar taral
hidup dan kualitas hidup, serta kohesi dan solidaritas

ekonomi dan sosial di antara Negara Anggota.
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2.2. ANTI-COMPETITIVE AGREEMENT

Anti-compatitive agreemeni merupakan peanjian anti persaingan
usalia dizatara paca pelake usaha yang peraturannya diatur pada ketentuan
berikut.

2.2.1. Fasal 81 ayat 1 EC Treayy
The following shull be prohibited as Incompatible with the

common market:

all agreements between undertakings, decisions by associations
of underiakings and concerted practices which may affect trade
between Member States and which have as their object or effect
the prevention, resiriction or distortion of compelition within the
compwn market, and in particular those which:

a. divectly or indirectly fix purchase or selling prices or any other
rading conditions;

b limit or conirel production, markel, technical development, or
investment;

€. share markets or sources of supply;

d apply dissimilar conditions 1o equivalent fransactions with
other irading parties, therebyv placing them at a competitive
disadvanitage;

¢. make the conclusion of contracts subject fo acceptance by the
other puarties of supplementary obligations which, By their nature
or according fo commercial usage, have no connection with the
subjecr of such contract.

Berbagai elemen yang ada dalam Pasal £81(1) seperti pelaku usaha
{urdertakings), perjanjian (agreements), keputusan (decisions) dan
periloky yeng saling menyesuakan/menyeragamkan (voncericd
practices) meopunyai arli sebagai berikut:
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Pelaku Ussha (Undertaking)’ mempunyat pengertian yang luas
dan EC Treaty tidak mendefinistkanmya, tetapt hukum persaingan
usaha dalam Pasal 81 dan 82 EC T7reaty berkepentingan terhadap
pongertian istilah underighing. Pengerian vang luas #u harus
selalu  mencakup aktivitas ekonomi fanpa memperhatikan status
lepal nya ataw  dalam  pembiayasnnya  Termasuk  dalam
witertaking menurut Court of First Instance misalnya perusahaan
tevtvdup {(limited companies), kegasama (partnership), asosiasi
perdagangan  (frade  associations), kerjasama  pertanian
{agriculiural co-operatives), perdagangan tunggal (sole traders),
pekerja mandiri  profesional (self~emploved professional) dan
perusahaan negara (State corporations). Undertaking vyang ikat
serta dalam memasok jasa, barang, mempunyai nilai ekonomt atau
aktivitas  komersial merupakan wnderfaking scbagaimana
dimaksud oleh Pasal 81(1).

Perjanjian (Agreement)”® dalam Pasal 81(1) tidak menimbulkan
kontrak  hukom  yanz  mengikat. Swvatu  penanjian lisan
{gentleman’s agreement})  mempakan Komitmen moral yang
mempunyai kekuatan mengikat dan penpertian ini yang dimaksud
oleh Pasal 81(13

Conrt of First Instance menyatakan bahwa:

the concept of an agreement within the meaning of Article
8i{1). centres around the existence of a concurrence of wills
bhetween af least rwo parties, the form in which it is manifested
heing unimportard so long as it constitutes the faithful expression
of the parties’ imention,

Konsep perjanjian sebagaimana dimaksud oleh Pasal §1(1)..
persetujuan oleh sedikitnya dua pihak, bentuk yang diwujudkan

¥ Bellanyy & Child, op.ch., 45 - 46,
®bid., 52.
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menjadi tidak penting sejauh merupakan ungkapan fujuan yaug
sesungguhnya dari para pihak

Keputusan Asosiasi Pelakw Usaha (Decisions by associations

of underiakings)”

Asvsiasi perdagangan dengan berbagai variasinya merupakan
bentuk umum dari assecigtions of underfakings, Kata association
dalam Pasal 81(1) mencakup kerjasarma bidang penanian
{agricidtural  co-operatives), badzn perundangan profesional
{professionaf regulatory bodies), asosiasi yang tidak berbadan
hukum (assecintions without a legal personnlify. asosiasi nivlabe
{aon profit making associalions), kumpulan  asosiasi
fassocictions of associations} dan asostas: di luar Masyarakat {on

association euiside the Community).

Decision lermasuk dalam ketentuan association in guestion dan

mengikat negara anggota

Perilake yang saling menyesuaikan/menyeragamkan
(Concerted practices)’® dalam Pasal 81(1) didefinisikan oleh
Courr of Justice mencakup:

“....a form of co-ordination between undertakings which, without
having reached the stage where an agreement properly so calicd
has been concluded, dnowingly substitutes practical co-operation

between them for the risks of competition.”

Court of Justice membenkan pengertian  “agreement” dan
“eoncerted pructices” yang digunakan dalam Pasal §1(1) sebagai
berikutr

# fbid, 39
ibid, 61,
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“to catch forms of collusion hiving the same nature and .....only
distinguishable from each other by their intensity and the forms

in which they manifest themselves.”

Pengertian penting Jdari concerfed practices adalah kesamaaan
dalam bertindak vyapg tidak melanggar ketentwan  hukum
persaingan usaha, Konsep ini dikembangkan dan ditegaskan lagi

dalam beberapa kasus utarma mengenai kartel.

Pasal 81(1) dianggap telah dilanggar apabila tigs kondisi di
bawah ini terpenuhi, yaito:®

a. ada perjanjian diantara para pelaku usaha;
b. perjanjian itu mempunyai akibat terhadap negara anggota;

¢. objek dari perjanjian alzu pembatasan itu menghambat dalam
pasar Uni Eropa.

Pelanggaran terhadap Pasal 81(1) dirinei dalam sub paragrafl (4}
sampat dengan {¢) sebagai benkat:

Pasal §1(1)(a} perjanjian vang “directly or indirectly fix
purchase or selfing prices or any other trading condifions”,
dijelaskan dengan price-fiving dan other frading conditions

sebagal berikut:

Penetapan harga (price-fixing). Harga merupakan instrumen
utama dari persaingan usaha di pasar pada wmuinnya, eleh sebab
itu Pasal 81{1}(a) melarang penetapan harga {price fixing). Suatu
perjanjian untuk penetapan harga  {(fix price) pada dasamya
merupakan  pembatasan  sendini afas  persaingan  usaha

sebagaimana dimaksud oleh Pasal 81{1}. Larangan olch Passl

“ Valentine Korah, op.cit., 35,
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81(1) mencakup diskon, biaya tambahan (surcharges), batasan

(margins), rabal (rebates) dan jangka wakio kredit (credit terms).

Harga yang disarankan (price recommendations}. Pasat 81{1}
Juga melarang harga yang disarankan (price “recommendations™),
sebagai contoh “farget” harga yang disepakati (prices to be
achieved), “basic” harga yang berlaku (prices to be applicd} atan
kenatkan harga {price increases fo be sought). Perjanjian
horisoptsl yang diumumkan untuk harga yang disarankan
{recommended prices) dapat membatasi persaingan usaha
walanpun  untuk  harganys sendin tidak terpengaruh  (fived
independently).”

Perjunfian harga di antara para distributor (Price
agreements  omong  distribsdors),  merupakan  pelanggaran
terhadap Pasal 81(1) karcna adanya persetujuan di antara mereka
atsu  bagl pengusaha  pabtik (mamfaciurer) yang mencoba
membatasi persaingan harga (price comperition) pada tingkat
distribusi,V

Perjanjian harga pada industri jasa {price agreements in
service industries}, yang diierapkan oleh Pasal 81 harus cermat
terutamna pada industri jasa yang berkarakier khusus seperti jasa
pos, perbankan dan asuransi. Dalam hal transportasi, konferensi
pelayaran samudera {shinping liner conferencesy diperlakukan
sebagai kasus khusus dan manfaat dari luasnya dlock exemplion
mengizinkan adanya pengumpulan penetapan harga (collective
price-fixing) dan bagi hasil {(reveree sharing) dalam keuntungan
dari jasa regular trausportasi maritim yang stabil, ™

* Ibid., 205.
“ ihid., 211,
Hibid., 211
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Mempertahankan harga jual kembali secara individu
(Individual resale price maintenance).  Perjanjian antara
pemasok {supplier) dan pelanggan {customer) yang telah terlebih
dahuly disefupn atau ditentukan untuk minimum resale price nya

juga akan sering melanggar Pasal 81(1).%

Penctapan harga beli (Fiving of purchase prices). Perianjion
pada harga pembelian (purchase prices) membatasi kemampuan
para pihak untvk membeli secara individu pada harga yang
berbeda dan normal karena bafasan persainpgan sebagaimana
dimaksud oleh Pasal 81(1). Sebagai contoh Belgian Indusirial
Timber, (industri pengpuna kayu di Belgia) melaksanakan sistem
penetapan harga maeksimum  ketika mereka membeli kayu,
dengan konirak pembelian standar  dan menukar informasi
tentang program pembelian. Sistem itu ditinggalkan setelah ada

intervensi darl Commission’®

Pasal BI(1}b) perjanjian vang “limit or conirol
production....or investrment®, dan “limit or controf .....markets.”
Demikian juga Pasal 81(1)(c) perjanjian yang “share markets

or sources of supply.” ¥

Perjanjian mempertahankan harga dengan membatasi  hasil
produkst (eufpri) merupakan pembatasan yang umumnya
dilakukan dalam persaingan usaha. Bila merujuk pada tcori kartel
klasik, suatu perjanjian di antara pata peseria dalam kartel unluk

membatast produksi dengan sendirinya dan dipastikan scbagat

“ 1bid., 226,
“1bid., 226,
4 1bid., 223 - 237,
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usaha untuk mempertahankan atau menaikkan tingkat hacga.
Akan tetapt tidak semua pasar setuju dengan model yang ada dan
peraniian untuk membatasi produksi juga terjadi dalam kaitannya
dengan  usaha umiuk tercapainya berbagai kapasitas industri

Eropa.

Pada butir ind perjanjian yang tegjadi merupakan perjanjian
horizonial {horizonial agreements) di antara pesaing usaha valiu
untok tidak memasok langsung ke masing-measing pasar dalam
Community sehingga menghalangi tujuan dad Traldat Rome dan
merupakan pelanggaran yang serius terhadap Pasal 81(1){(b) dan
{c), karena dalam perianjian telah diator tentang penetapan harga
(fix price) dan produksi terbatas (Hmit production). Dengan
demikian telah terjadi pelanggaran bila dua atan lebih produsen
{producers) bersepakat membagi wilayah penjvalan (markess)
atan menetapkan kuota dalam Masyarakat (Community).

Pasal 81(14d) perjanjian yang "apply dissimilar conditions to
equivalent (ransactions with other trading parties, thereby

placing them at a competitive disadvantage.””

Pada transaksi vang sama aken dianggap melanggar bulir ini bila
perjenjiannya diberlakukan berbeda. Perjanjian yang mengenakan
harga  yang berbeda  kepada Konsumen yang Dberbeda
dimungkiokan, bila harga yang dikenakan mencerminkan blaya
yang berbeda misal adanya biaya angkutan.

Pasal 81(1){c) perjanjian yang menyimpulkan untok diterima
olch pihak lain sebagai kewajiban tambahan “make the
conclusion of contracts subject to  acceptance by other parties

of supplementary obligations which, by their nature or

* Josephine Steiner, Lorma Woods, Christian Twigg-Flesner, op.cit, 554,
30
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according to commerciol usage, have no connection with the

subject matter of such contracts.”*

Perianiian atau kisusa vang ada dalam penaniian akan selaly
melangpar  Pasal 81(1) dan periu dipenuhinya  kriteria
pengecualian Pasal §1(3). Akan tetapi kriferia yang diperiukan
adalah yang mempunyai keterkaitan dengan pokok perscalan dari
kontrak. Pada perjanjian pasokan cksklusif (exclusive supply
agreements) contoh:  Hernessy/Henkell,  Pronuptia  atau
perjanjian lisensi eksklusif (exclusive licensing agreements)
contoh: Nungesser, hal yang merupakan pokok persoalan dari
kontrak vaitu usaha perlindungan teritorial, tidak ada. Dalam
Hennessy/Hernkell, klausula larangan kepada  Henkell & Co.
untuk transakst produk persaipgan usaha dengan Hennessy ada
dan diterima sebagai bal yang perlu untuk perjanjian distribugi
eksklusif (exclusive distribution agreement) sedangkan klausula
farangan untuk transaksi produk yang lainnya tidak digtur, oleh
sebah itu Pasal 81(3) tidak dapat diterapkan.

2.2.2. Pasal 8] ayat 3 EC Treaty
The provisions of paragraph 1 may, however, be declared

inapplicable in the case of.

- any agreement or category of agreements befween
undertakings;

- any decision or category of decisions by associations of
underiakings,

- any conceried praciices or category of concerted practices;
which contributes to improving the production or distribution of

goads or (0 promoting fechnical or economic progress, while

* Josephine Steiner, Loma Woods, Christan Twigg-Flesner, op.oit, 398,
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allowing consumers a fuir share of the resulting benefit, and

which does not:

a. impose on the undertakings concerned restrictions which are

not indispensable to the attainment of these objectives,

b. afford such undertakings the possibility af eliminating

competition in respect of substantial part of the products in

question.

Pelanggaran terhndap ketentuan Pasal 81(1) adaluh beslaku

mutlak akan fetapt Pasal 81(3) memberikan pengecualian atas
larangan tersebut apabila setiap syarat berikut dipenuhi yaitu=™

1. memberi sumbangsih terhadap perbatkan produksi atau
distribusi barang atau meningkatkan kemampuan tekaik atau
memajukan perckonomian;

2. mengizinkan koosumen mentkmati hasil pedaniian vang
semestinya {if allows consumers a fair share of the resulting
benefitl”;

3. tidak memaksa para pelaku usaha melakukan pembatasan,
bila yang tujuannya tidak memben keuntungan; it does nol
impose on ihe undertakings concerned restrictions which are

rot indispensable to the aftainment of these obfectives

4. tidak member kepada para pelaku usaha kemungkinan
untuk membatasi persaingan pada bagian yang penting dari
suatu produk yang sedang diperlukan.

#ibid., 181,
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Syarat substantif {swbifanfive condifion) yang pertama
yaitu ckonomi daw wanfaamya (ecenomic and other
benefits)

Syarat pertama yang ditentukan oleh Pasat 81(3) bahwa
perjanjian haius membert koatribusi untuk perbaikan produksi
atau pendistnibusian barang atau meningkatkan kemampuan
tcknis atan memajukan perekonomian. Berkaifan dengan
perbaikan maka seharusnya ditujukan uwntuk memperoleh
keuntungan dan kemauan untuk memberi ganti kerugian atas
kerugian yang dischbabkan oleh perjanjian dalam persaingan.

Syarat substantif vang Kedua yaita menikspati hasil
perjanjian yang semestinva (fair share of benefits for

COnSHMers}

Syarat pengecualian yang kedua vaitu bahwa pedanjian
harus membiarkan konsumen untuk menikmati beneht yang
semestinya. Perjagjian harus dihargai dengen objektif, jangan
karena dipertimbangkan kepatutannya berdasarkan referensi.

Istilah konsumen {comsumers) mencakup semua pemakai
barang alau iasa, baik pelaku usaha atau perseomangan, pada
tingkat produkst dan distribusi.

Syarat substantif yang ketiga yaita pembatasan vang
diperinkan {(indispensable of restirctions)

Syarat pengecualian yang kefiga yvaitu bahwa perjanjian
tidak memaksa para pelake uwsaha uwatek  melakukan

pembatasan, bila yang tujuannya tidak memberi keuniungan,
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Syarat substantif yang keempat yaifu tidak ada batasan

untuk persaingan usaha (no elimination of competition)

Syaral pengecnalian vang keempat yaitu bahwa perjanjian
tidak memberi batasan untuk persaingan usaha kepada pelaku
usaha terhadap produk vang sedang diperlukan, Syarat ini
mencerminkan ussha yang keras untuk menjaga pasar “real
atau polential competition” bahkan dalam hal dimpana
pengendalian terhadap persaingan dimumgkinkan.

2.2.3. Repulasi 1771962

Council Regidation Fwopean Compmunity (EC) Nomor 17
merupakan reguolasi perlama yang menerapkan  ketentuan
persatngan usaha dalam Trakeat dan efekiif berlalas untuk semua
negara anggoita pada 13 Maret 1962, Pasal 1 Regulast menyetujul
bahwa semua larangan yang terdapat dalam pasal 81 dan 82 Trakat
Roma berlaku dengan sendirinya tanpa perlu menunggu adanys
keputusan. Pecrubahan substansial terhadap Regulasi {7
dilvangkan dalam Commission's White Paper.”

Pasar yang teritdergrasi, perluasan keanggotaan Negara Anggota
diikuti oleh perubahan peraturan dan untuk memastikan bahwa
persaingan usaha dalam pasar bebas tidak terdistorsi. maka Pasal
81 dan 82 EC barus diterapkan dengan efektif dan seragam dalam
Masyarakat (Communiy). Regulasi nomor 17 tabun 1962
digantikan oleh Cowncil Regulation EC nomor 1 tahun 2003 yang
berlaku efektif untuk sermua Negara Anggota mulal 1 Mei 2004,

Kegulast baru ini tidak mengubah subsiansi dari ketlentuan

Hihid, 31
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2.2.4,

persaingan usaha EC, tetapi memberm kekuasaan melakukan
penyelidikan yang lebih luas kepada Commission.

Akibat dalam Perdagangan diantara Negara Angpota

Pernyataan which may affect trade between Member Siates
yang terdapat dalam Pasal 81 dan 82 EC Treaty memberi batasan
yvang rmana menjadi kewenangan hukum Masyarakat Eropa
(Comnunity low) dan mana yang menjadi kewenangan hukum
nasional negars anggota. Traktat Roma {EC Treaiy) yang beriaku
bag semua negara anggota mervjuk pada Pasal 299 (Jama 227)
dan ketentuan hukum persaingan dapat diterapkan terbadap
wilayah-wilaysh yang berada di luar wilayah pabean Masyarakat
Eropa {common customs terrifory) misainya French oversens
departmenis, Gibraltar, Ceuta, Melilla” dan wilayah-wilayah
vang berada dalam wilayah pabean tetapi tidak menjadi subjek
hukum persaingan. Ketentuan hukum persaingan hiduk berlaku
bagl associated overseas countries dan wilaysh yang fercantum

dalam Axrex I dan EC Treaty.

Perdagangan di antara Negara Anggota dipengaruhi oleh pengertian

Pasal 81(1) yailn bila perjaniian mengubah struktur persaingan usaha

dalam pasar bebas untuk perluasan yang cukup besar. Hal inl terjadi

dalam kasus Commercial Selvenis, yang mengadukan ditiadakannya

pesaing usaha (competitor) dalam Community, walaupun sebagian besar

hasil produksi dart pesaing usaha di ekspor ke lvar Comnnuniry. Court of

Justice menyatakan bahwa persyaratan yang mempengaruhi perdagangan

tidak dapat dunterpretasikan sebatas maksud Pasal 81(1) dan 82 pada

* Bellamy., 118
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industri dan aktivitas memasok secara komersial Negara Anggota.
Kewenangan Communify harus mempertimbangkan akibal perjanjian

pada struklur persaingan usaha dari pasar bebas. *

2.3. POSISI DOMINAN (DOMINANT POSITION)
2.3.1. Pengertian Posisi Dominan (Dominarnt Position)

Posisi Dominan dalam Ewuropearn Community (EC) mempunyai
pengertian yang berbeda dengan ckonomi yang mempunyai concepf of
power over price. Pengertian berikut ini merupakan fegal concept yang
dikembangkan oleh Commission dan courts yaitu->

A position of economic strength enjoved by an undertaking which
enables it 1o prevent effective compelition being maintained on the
relevant market by giving it the power to behave to an appreciable

extent independently of ils competilors, customers and ultimately of
consumers.

Pelaku usaha yang menikmati posisi dari kekuatan ekonominya
memungkinkan untuk melakukan pencegahan secara efcktif terhadap
persaingan usaha yang terpelihara dalam relevant market dengan
memberinya kekuasaan untuk melakukan perluasan yang cukup besar
secara bebas terhadap pesaing usaha, pelanggan dan pada akhimya

kepada konsumen.

Posisi dominan atau monopoli dalam pengertian ekononi mempunyai

pengertian sebagar berikut:

# Ibid., 122.
* Valentine Korah, op.cit, $2.
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A single seller with complete controf over an industry. It is the only
one producing in is inteiry, and there is no industry producing a

close substitute. "

“A firm is u monopoly if it is the sole sefler of its product and if its

product does not have close substitutes.”

Ada tiga tingkatan berkaitan yang dipedukan untuk menentukan

bahwa suatu usaba dagang berada dalam posisi dominan yaita
berdasarkan; ¥’

a. market definition, mendeflinisikan relevant product market dan
relevant geographic market (harus paling sedikit mencakup

substansi pangsa pasar bebas} dan bila ada dugaan pelaku yang
dominan maka akan dilakukan penilaian;

b. marker share analysis: menctapkan marke! share pelaku usaha
dengan pasar  (refevant markef) sebagaimana didefinisikan;

o walysis of compelitive constrainis: melakukan penilaian terhadap
market share dari pelaku ussha secara umum dan  khusus uniuk
melihat apakah akan fererosi oleh kondisi vang ada atau oleh

pesaing yang potensial,

2.3.2. Definisi Pasar (Marken)

Pongertian pasar pada umumnya adalah suatu tempat perteminan

antara penjual dan pembeli atau g market is the collection of

5 Panl A, Samoelson & William D. Nordhaus. Microeconomics, 14% Ed., (Mew York:
McGraw Hill, 1992), 164,

* N, Gregory Mankiw. Principles of Microecomomics, 3 Ed., (Ohio: South Weslemn,
2004), 314.

7 Bellamy & Child, op.cit., 685.
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buyers ond sellets that, through their actual or potentiul

interactions, determine the price of a product or set of products.”™

Ekonom mendefinisikan pasar {market} untuk kepentingannya
sebagai berikut:

*Determination of the buyers, sellers, and range of producis that

should be included in a particular market. " ™

Definisi pasar yang diberikan oleh American enforcement
officialy dan dipergunakan oleh Commission dalam memberikan
vlasan  definisd pasar (notice on marker definifion) scbagai
berikut:®

A market is where competifion operaies. A supplier compefes not
only with suppliers of idemical producis, bt also suppliers of
products fo which its customers might turn if it were to raise s
price. It dlso competes, although less immidiately, with suppliers
wha might start 1o supply the same or substitutes gonds if it were
to raise its price. For economist, a murket is defined in terms of
substituies on both the demand and supply side.

Pasar merupakan tempat persaingan usaha tegjadi. Di dalam pasar
peasok (suppliery bersaing tidak hanya dengan pemasok untuk
produk sejenis tetapi juga dengan pemasok produk yang
mempunyai harga yang dapat dijangkan ofeh pelanggan.
Persaingan juga terjadi dengan pemasok baru wtuk produk yang
sama atau produk pengganti yang diakibatkan kenaikan harga.
Sedangkan ckonom melihat pasar dari sudut pandang permintaan

dan pasokan.

* Robert S, Pindyck & Danicl L. Rubinfeld. Microeconomics, 6% Ed, (New Jersey:
Peaeson BEdusation, 2085), 7

* Robert 8, Pindyek & Daniel L. Rubinfeld. Microeconomizs, 6" Ud. (New Joraey:
Pearson Bducstion, 20058}, 8.

* ¥aleatine Korsh, op.cil, 66,
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Definisi pasar (marke!) sangat penting untuk kepastian suatu
posisi dominan, karena dengan adanva definisi yang pasti tentang
pasar maks posisi pama pihak dalam pasar dapat diidentifikasi,
struktur pasar dapat dianalisis dan posist para pesaing usaha dapat
dinilai.®

Diefinisi pasar yang berbeda dalam kasus Pasal 81 dan 82 serta
defintsi pasar dalam kaitannya dengan Ketentoan Merjer (Merger
Regulationy pada akhimys yang terutama adalah untuk antisipasi.
Commission memahami kenyalaan ini dalam pengumumannya
tentang definisi pasar (Notice on Market Definition) yang diambil
pada Desember 1997  yaitu Relevant Market Notice schagai
berikut:

The criteria for defining the relevant market are applied generally
for the analysis of certain lypes of behaviour in the market and for
the analysis of structural changes in the supply of products. This
methodology, though, might lead to different result depending on
the nature of the competition issue being exumined. For instance,
the scope of the geographic markei might be different when
aralysing a concentraiion, where the anulysis Is essentially
prospective from an analysis of past behaviour. The different time
horizon considered in each case might lfead io the result that
different geographic markets are defined for the sume products
depending on whether the Compmission is examining a change in

the structure o supply, such as a concentration or 4 ............ Joint
venfure, or examining issues relating to certain past behaviour.

[ralam menganalisis perilaku tertentu terhadap pasar dan perubahan
struktural yang ferjadi dalam pasokan produk, pada wmumnya
kriteria yang dipergunakan adalah kriteria untuk mendefinisikan
relevand marked. Metodologi ini membawa hasil yang berbeda,
tergantung dan sifat permasalahan yang sedang dianalisis. Sebagai

“ Bellamy & Child., op.cit., 386 - 394,
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contoh cakupan dari pasar peografis bisa jadi berbeda ketika
analisis terhadap concentration sedang dilakukan, dimana analisis
pada dasarnya merupakan prospektif dar  analisis perilaku
scbelumnya. Perbedaan rentang waktu dipertimbangkan dalam tiap
kasus yang mungkin memberi akibat bahwa geogralis pasar yang
berbeda didefinisikan untuk produk yang sama tergantung pada
Commission yang menguji perubahan dalam strukiur pasokan,
seperti  cancenfration  alal ..o kerjasama, atau

permasalahan berkaitan dengan perilaku sebelumnya

Relevant market tdak didefinisikan dalam ketentuan merjer
(merger regulation). Relevant Market Notice memberikan indikasi
bagaimana Commission akan meclakukan pcndekatan terhadap
suatt pokok permasalahan. Untuk mengidentifikast relevant
market dalam pengertian yang juas, harus diperhatikan dua dimensi
yaitu produk (product dimension) dan geografik (geographic
dimension). Pengumuman (Novice) tersebut diterapkan tidak hanya
unfuk mener (merger) tetapi juga uniuk Pasal 81, 82 dan definisi
pasar  diperlukan khususnya penting untuk menentukan posisi
dominan dalam penerapannya terhadap Pasal 82 .

Relevant product market”

"A relevanft product market comprises all those products and/or
services which are regarded as interchangeable or substitutable by
the consumer, by reason of the products’ characteristics, their
prices and their intended use.”

Relevant product market terdin atas banyak produk dan/atau jasa
yang dapat dipertukarkan (interchangeable) atau digantikan
(substitutable} oleh konswmnen karena alasan karakteristik produk,

harga dan tujuan kegunaannya.

¢ Bellamy & Child., op.cit., 387.
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Dalam relevant product markef yang menjadi permasalahan
adalah faktor dapat dipertukarkan {interchangeable) dan
disubstitusikannya (substitutable) produk dengan produk lain olch
konsumen. Hal demikiarn meruyjuk pada  aspek substitusi
permintaan (demand-side substitutability). Bentuk dari substitusi
(substitution) dapat terjadi bila produser dapat mengalihkan
produksinya sebagai tanggapan terhadap persaingan untuk
mengubah pangsa pasar, hal ini yang dikenal sebagai supply-side
substitutability atau substitush Aspek substitusi permintaan
(demand-side substitutability) berperanan menentukan definisi
pasar, digambarkan dengan persoalannya bahwa produk atau jasa
pcngganti mana yang akan dipilih oleh konsumen bila terjad:
kenaikan harga yang signifikan untuk produk A. Konsumen tidak
mau atau tidak mampu membeli produk A dan pada pasar yang
sama terdapat produk B sebagai alternatif pengganti, dalam hal
demikian terjadi elastis silang (cross-elasticify) antara produk A
dan B. Model hipotcsis ini biasanya untuk mendefinisikan produk

pasar (product marker) dalam Relevant Market Notice.

Dalam sedikit kasus, Commission menemukan bahwa produk
pasar yang lebih luas eksis kemungkinan diakibatkan oleh aspek
substitusi pasokan (supply-side substitutability). Pada pangsa pasar
yang sama substitusi (substitutior) mengambil alih dalam
menanggapi kenaikan harga produk B, maka pabrikan produk A
dapat menggant produksinya dengan biaya minimum dan dalam
waktu relatif singkat mampu membuat produk B, sehingga
menambah pasokan produk B di pasar. Tindakan ini merupakan
pengendalian terhadap pabrikan produk B.

4
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Relevant geographic market

comprises the area in which the wndertakings concerned are
involved in the supply of preducts or services, in which the
conditions of competition are sufficiently hamogenous and which
can be distinguished from neighbouring geographic areas
becanse, in particular, conditions of competition are appreciably
different in those areas.

Merupakan area dimana pelaku usaha berkepentingan untuk terlibat
di dalam pasokan barang ataw jasa, kondisi persaingan usahanya
cukup seragam dan dapat dibedakan dari area geografik yang
berdekatan karena secara khusus syarat persaingan dalam arez itu
berbeda cukup besar,

4. PENYALAHGUNAAN POSISI DOMINAN (4BUSE OF
DOMINANT POSITIONS)

Pasal 82 tidek melarang posisi dominan yang dipunyai oleh pelaku
usaha tetapi yang dilarang adalah penyalabgunaannya terhadap posisi
tersebut, dominan per se tidak dilarang Kenjelasan ini penting agar
Pasal B2 tidak dianaiopikan depgan Pasal §1{3) bahwa tidak ada bentuk
pengecuabian fika pelaka usaba menyalahgunakannya. Empat pokok
persoalan  penting yang  timbul dalam  memutuskan  pengeriian
"penyalahgusaan (abuse) “adatah ¢
a. Pasal 82 ditwjukan untuk melindungi konsumen (consumers) atau

pesaing usaha (competifors) atau keduanya? Bila ditujukan untok

keduanyn, maka dapat terjadi benturan kepentingan terhadap
keduanya.

b. Pelaku usaha dalam posisi dominan mungkin kehilangan haknya untuk
menyetyjui perilaku yang bukan pelanggaran dan yang dapat disetojul
jika diambil olch pelaku usaha vang tidak dominan., Kesimpulan dari

© Paul Craig and Gralone de Birca, op.cit., 1006 - 1607,
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kontrak atau akuisi hak oleh pelaku usaha dominan merupakan
pelanggaran terhadap Pasal 82. Bila diperbolehkan bahwa pelaku
usaha dominan dapat mengambil Jangkah melindungi kepentingannya
sendiri ketitka mereka discrang oleh pesaing usaha, felapi tidak
diperbolehkan memperkuat posisi dominannya, yang mana akan
mienjadi peavalahgunaan,

e. Tentang peclaku (Behaviowr) harus dibedakan antara  stratepi
persaingan usaha normal {pormal competitive strategy) dan dominan
per se yang tidak dilarang (domdnance per se is not forbidden). Pasal
82 sccara jelas melaraog wnfiir pricing dan pembatasan terhadap
kapasitas produkif (fimits on productive capacity}.

d. Penyalahgunaan posisi dopiinan dalam suate pasar mungkin dikecam
karena berakibatnya pada pasar yang berbeda, terulama bila peleku
usaha dominan dapat mengontrol akses ke pasar yang lain. Sehagai
contoh Aéroports de Paris, kewenangan bandara untuk mengontrol
akses pasokan jasa pelayanan makanan dan menyalahgunakan posisi

dominannya dengan mendiskriminast harga {discriminatory pricing).

Secara yrmum, prinsip yang disnot Pasal 82 adalah perilaku dominan
yang dengan seous dao fidak berhak mendistorsi persaingan usaha scperti
yang telah didetimsikan dalam relevant market? atau yang selanjuinya
menyehabkan lemabaya persaingan usaba dalam pasar, maka akan
dilarang karena mempengaruhi perdagangan di antara Negara Anggota.
Prinsip tersebut berdasarkan komitmen dag Community yang dinyatakan
berulang kali terbadap persaingan usaha sebagal “bringing out the bost in
Community industry dan npon Article 3(g) of the Treaty.” %

“Bellamy & Child, op.cit, 717,
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2.4.1. Pengertian Penyalahgunaan Posisi Dominan

Pasal 82 tidak mendefinisikan “abuse " Dalam Hoffmann-La Roche,
Court of Justice memberikan pemyataan yang berkaitan dengan
penyalahgunaan sebagai konsep dalam kasus sebagai berikut:*®

The concept of abuse is an objective concept relating fo the
behaviour of an undertaking in a dominant position which is such as
to influence the structure of a market where, as a result of the very
presence of the undertaking in question. the degree of competition is
weakened and which, 1hrough recourse 1o methods different from
those which condition normal competition in products or services on
the basis of the transactions of commiercial operators, has the effect
of hindering the mainlerance of the degree of compeltition stiil
existing in the market or the growth of that competition.

Penyalahgunaan schagai suatu konsep fwuan berhubungan dengan
perilaku dari pelaku usabha dalam posisi dominan yang bertijuan
mempengarubl struktur dimana pasar berada, sebagal akibataya
kehadiran pelaku vsaha sangat diperlukan, fingkat persaingan usaha
menjadi lemab dan dengan memakal cara yang berbeda dari kondisi
normal persaingan usaha dalamn produk atau jasa yang berbasis dan
transaksi komersial operator, mengakibatkan ferganggunya fingkat
persaingan usaba sampai  keberadaannya dalam  pasar  atau
pertumbuhan dard persaingan usaha yang telah terpelihara.

Dua kategori larangan penyalahgunaan posisi dominan berdasarkan Pasal
&2 zebagai berikut:™

a. Exploitative abuses, bila pelake usaba mencoba mengambil
keuntungan atas posisi dominan vang dipunyainya dengan menckan atau
berlaku curang terhadap rekan dagangnya Contoh untuk kategori ini

* Josephine Steincr, Lorna Woods, Christian Twige-Flesner, op.cit, 617,
* Feltanyy & Child, op.cit, I8
 Josephine Steinet, Larna Woods, Christian Twigs-Flesner, op.cit., 618.
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adalah sebagaimana tercantum pada butir a, ¢, d dan untuk beberapa
perilaku (behaviour) tercantum pada buiir b Pasal 82 Traktat atau
perilaku mengeksploitasi posisi dominamt {(conduct exploitative of the

dominan! positions).*

b. Anti compelitive abuses, biia akibat ekonomi selanjutnya mengurangi
atau menganggu efektivitas persaingan usaha dalam pasar bebas atau
bagian penting yang sebeparnya ataupun yang berpolensi lerhadap
persaingan usaha. Sebagai contoh untuk kategon ini adalah exclusionary
conduct. Banyak bentuk dan behaviour yang dapat dikategorikan ke
dalam dua kategori, misainya Istituto Chemioterapico Italiano SpA kasus
6 & 7/73.

Pcayalahgunaan perilaku (abusive behaviour) yang dikenai oleh Pasal
82, tidak memerlukan pelake usaha dominan dalam memperoleh
keuangan atau keuntungan komersial dan perilaku yang menjadi pokok
persoalan dari pengaduan. Dalam kasus World Cup tahun 2000 (Ol
L5/55) suatu lembaga nir laba membentuk organisasi yang bertangguang
jawab mengorganisir penyaluran tiket mengemukakan agumentasinya
bahwa tidak ada keuntungan dani pcmbatasan atas pcnjualan tiket yang
ditentukan dan argumeniasi ini oleh Commission dilolak karena tidak ada
hubungannya.

Hubungan antara posisi dominan dan penyalahgunaannya terlihat
dalam Tetra Pak I, Commission diperkuat oleh Court of First Instance
dan Court of Justice lebih lanjut ditegaskan bahwa perilaku
penyalahgunaan melanggar Pasal 82 dapat berada dalam pasar dimana
Tetra Pak tidak mendominasi karena pasar tersebul suatu
"neighbouring” pasar ke pasar yang mana Tefra Pak mempunyai posisi

dominan. Dalam keadaan dominan kolektif, penyalahgunaan tidak

® Bellamy & Child, op.cit., 721.
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diperlukan keikutsertaan oleh semua pihak karena sifatnya yang

merupakan dominasi bersama.®

2.4.2. Penyalahgunaan Posisi Dorainan Eksploitatif (Exploitative
Abuse)
Harpa yang berlebikan (Excessive pricing)™

Harga yang tidak wajar (unfair pricing) terbagi atas rendahnya harga
yang tidak wajar (unfairly low pricing) dan tingginya harga yang tidak
wajar (unfairly high pricing). Pelaku usaha dominan mempergunakan
unfairly low pricing untuk menyisihkan pesaing usaha, sedangkan untuk
mencapai keuntungan lebih besar dalam lingkungan yang bersaing
dipergunakan unfairly high pricing. Unfairly high pricing yang dilarang
diketemukan dalam kasus Gereral Mortors, United Brands, dan British
Leyland.  Dalam General Motors, Commission menguji kelidakwajaran
berdasarkan hubungan antara harga dan nilai ekonomi dari barang atau
jasa yang disediakan oleh pendominasi. Tuntutan harga merupakan
penyalahgunaan perilaku yang utama berkailan dengan nilai ekonomi
(economic value) yang berlebihan.

Commission menerapkan hasil uji Court of Justice tethadap General
Motor untuk memutuskan harga Unifed Brands yang akan berlaku di
Negara Anggota tertentu berkaitan dengan nilai ekonomi yang berlebihan
dari produk yang dipasok. Commission memfokuskan pada perbedaan
harga yang dikenakan pada Negara Anggota yang satu dan lainnya
berbeda jauh. Berawal dari temuan bahwa harga yang dikenakan kepada
pelanggan (customers) di Irlandia sudah cukup tinggi untuk memperoleh
keuntungan, bahkan kepada pelanggan di Negara Anggota yang lain
diperkirakan lebih tinggi sampai 100 prosen, maka Commission

% Bellamy & Child, op.cit., 719.
® Bellamy & Child, op.cit., 721 - 723.
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berkesimpolan bahwa telah terjadi keuntungan yang bedebihan. Cowrt of
Justice berpendapat bahwa temuan Comunission cacal, diragukan apskah
harga yang diterapkan di Irlandia tclah menghasitkan keuntungan, namun
demikian Conrt of Justice setuju bahwa mengenskan harga yang
berlebiban vang tidak ada ksitannya dengan nilai ekonomi suatu produk
yvang dipasok merupakan sualu penyaishgunaan,

Predatory Pricing”’

Predatory pricing merapakan harga yang ditentukan oleh pelaku
usaha yang dominan untuk kepentingannya menyingkirkan/melemahkan
pesaingnya. Fredatory pricing pada wnumnya meliputi pemotongan
harga yang selekiif, tingkatan barga yang tidak menguniungkan, harpa
yvang khusus ditujukan uniuk pesaing. Predatory pricing tidak mudah
dibedakan dan persaingan harga normeal karcna pada akhirnya untuk
mengetahui kemampuan mengendalikan sedikit pesaing yang tidak dapat
memberi keuntungan dari skala ekonomi atau alasan lain yang kurang
efisien.

Court of Jusiice berpatokan bahwa untuk menentukan predatory
pricing perlu memperhatikan babwa predator menjual di bawah rata-rata
blaya keseluruhan dan bertujuan wntuk menyingkirkan pesaingnya.
Court of Justice juga mengangeap bahwa bila harga di bawah rata-rata
braya variabel maka merupakan predatory, Berdasarkan patokannya itu,
Court of Justice memberikan dua sanksi metode yang berbeda untuk
mementukan apakah suatu harga predatory, sebagai berikut:

Pertama, harga di bawah rata-rata biaya variabel meripakan suatu
pelanggaran. Dalam suatu kasus, tmjuan ckonomi tidak mungkin selain
menyingkirkan pesaing sebab setiap produk diproduksi dan dijual
meminta kerugian univk pelaku usahanva. Kedua, harga di bawah rate-

? Bellamy & Child, op.cit., 724 - T27.
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rata kescluruhan biaya produksi tetapi di atas rata-rata biaya variabel
hanya dikatakan pelanggaran bila tujuannya untuk menyingkirkan
pesaing dapat ditunjukkan.

Price discrimination dan price squeezing™

Dalam bidang bisnis banyak faktor yang mempengaruhi pelanggan
sehingga mau membayar dengan harga yang berbeda untuk produk yang
sama Pada kasus AKZO, kebijakan AKZO adalah mepawarkan kepada
beberapa peclanggan dengan harga lebih rendah, misal kepada pelanggan
yang membeli dart pesaing kecil, ECS tetapi tidak kepada yang lainnya.
Akibatnya tidak hanya ECS yang dirugikan tetapi juga para pelanggan
AKZO yang tetap membayar lebih tinggi scmcentara pesaingnya
menikmati harga yang sudah dikurangi. Sama halnya pada fidelity
rebates atau similar systems, pelanggan membayar harga lebih murah
tetapi tidak mendapat keuntungan lebih dibanding pelanggan yang lain.
Pada pemakaian peralatan terutama yang berakses infrastruktur jaringan,
persaingan usaha merupakan topik yang ekstensif.

United Brand (UB) merupakan contoh kasus price discrimination
vang melanggar Pasal 82 berdasarkan lokasi nasional dari pembeli. UB
membongkar pisang untuk kualitas yang sama di Roterdam dan
Bremerhaven dengan biaya dan menjualnya kepada para pelanggan dari
berbagai Negara Anggola dengan harga yang berbeda. Pengiriman
dilakukan oleh pelanggan itu sendiri di pelabuhan bongkar Eropa, mereka
membayar semua biaya impor, biaya ruangan untuk menyimpan pada
negara yang dituju. United Brands berargumentasi bahwa harga tersebut
hanya mencerminkan harga eceran yang relevan dalam Negara Anggota

dan harga yang ditetapkan oleh mereka sendiri juga berlainan dan sering

2 Bellamy & Child, op.cit., 728 - 730,
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berubah sesum dengan penninlaan di negam yang berbeda. Cowrt of
Justice berpatokan babhwa UB tidak berhak untule mendiskriminasi. Pada
dasarnya harga harus sama untuk semua pelanggan, kemanapun fujuan
dikirimnya pisang, diskriminasi dengan alasan kondisi lokal merupakan
hambatan untuk free movement af goods dan berakibat jugs larangan
terhadap penjualan kembali pisang vang masth hijau dan mengurangi
jumlah pengiriman vang telah dipesan. Batasan kaku pasar nasional vang
tercipta padza iingkat harga yang sangat berbeds, penempatan penyalur
tertentu pada persaingan yang reerugikan, persaingan yang disimpangkan,

Price Squeczing ®erjadi bila scorang pelaku usaha menguasai pasar dan
hulu dan hilir sehingga dapat mendiskriminasi operasional hilic dan
bocteniangan dengan posaing yang berpotensi  bertentangan  dengan
peszing hilir dan subsidi stlang

Fidelity rebates dan exclusive dealing”

Rebates financial Khusus atan diskon diberikan oleh perusahaan yang
dominan dalam tujuannya mengembalikan semua kenyamanan atau
meningkataya jumlab dari pelanggan usaha yang melangpar Pasal 82
karena tak adanya keberatan atas kebenaran. Prinsip ini perlama kali
diterapkan untuk kasus Sugar. Court of Justice melihat bahwa Pasal 82
dilanggar ketika pelaku usaha vang dominan menjalankan sistern sebagm
berikut:

.08 nof fo be treated oy @ quatity rebate exclusively linked with the
volume af purchase from the producer voncerned but has rightly been
classified by the Commission as a Yovaly’ rebate designed, through the
grant of a firarcial advantage, to prevent customers obtaining their

supplies from competing producers”,

* Beilamy & Child, ap.cit, 731 « 734,
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??????? tidak diperlakukan sebapai jomlah rabat ekslusif bila berhubuogan
dengan  isi pembelian darl produsen tetapi diklasittkasikan oleh
Commission sebagal tabat “loyalty” melalui pemberian keuntungan
keuangan di depan untak mencegah para pelanggan mendapat pasckan
dar produsen pesaing,

Prinsip ity telah dilegaskan dan diperluas, khususnya dalam kasus
Hoffmarn-La Roche dan Michelin, Pada kasus Almelo, the Courf of
Justice menermukan bahwa ada pelecehan terhadap pelaku usaha dominan
termasuk Joyalty obligations dalam kontrak atas permintaan pembeli.

Refusal ro supply™

Pada umwmnya pelaku usaha yang tidak berada dalam posisi dominan
dapat dengan mudah menentukan relasi untuk berkontrak, sedangkan
pelaka vsaba yang berposisi dofninan maka kebebasannya dibatasi dan
menolak  wntuk  seatu  kescpakatan mempakan  pelanggaran  atas
dominasinya. Baiasan yang jclas dari keadaan bahwa pelaku uszha
menolak untuk bersepakat merupakan pelanggaman finggal ditentukan
Dengan demikian jelas balwa ketiadaan kejelasan mesnolak untuk
mcgnamk pelanggan vang ada merupakan suatu  penyalzhgunaan,
menolak memberikan akses untuk fasilitas yang it {essentia! facilities).
Dalam  menentukan  febih  lanjut  suaiu  penolakan  merupakan
penyvalahpunaan, pengadilan perdu  perimbangan dengan  Advocafe
General Jocobs dalam kasus Bromner, vang periama perlunya kehati-
hatian dasar kebenaran dart berhagat ptiihan untuk memilih mitra usaha
darr dengan bebas untuk menjadi bagiannya, prinsip umum yang dikeoal
dalam hukum Negara Anpgota. Kedua, perlunya keseimbangan
purtimbangan konflik ketika memberikan alasan campur tangan kepada

* gellamy & Child, op.ait, 734
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pelaku usaha yang bebas untuk berkontrak khususnya keinginan wntuk
mempertahankan inseottf dalam berinvestasi di produksi, pembelian dan
penyaluran fasilitas, vang mana dapat dikurangi bila pesaing usaha
diberikan akses beberapa fasilitas. Ketiga. bahwa tujuan utama Pasal 82
adaiah mencegah penvimpangan persaingan wusaha vang menarik
perhatian konsumen daripada unfuk melindungi pesaing usaha,

Access 1o “essential facilities™

Commission mendelinisikan essentind jocifities (fasilitas int))scbagai
“fasilitas atan infrastruktur yang tanpa akses dan pesaing usaha tidak
dapat menyediakan lavanan untuk pelanggannya. Berdasar jurisprudensi
Pengadilan dan Commission bahwa penyalahgunaan dominast pelaku
usaha adalah menolak memberikan akses untuk fasilitas jnti yang
dibutuhkan pelanggan bam untuk bersaing dengan layanan yang telah
ada.

Refusal to supply in other circumstances™

Tidak mieraasok terhadap pelanggan vang selama ini dipasack dan
menolak memasok pelanggan bara dalam kondisi pasokan sangat
dibutubkan, dapat dikategorikan sebagai penyalabgunaan. Commission
mengatakan dalam frishk Continertal Group v, CCI Morlaix schagal
berikut:
“Suatu perusahaan dalam posisi dominan yang menjual layanan jasa,
wajib mempunyai alasan yang sah bila menolak untuk menjual kepada
pembeli yang mau, khususnya bila perusabaan berada dalam posisi

dominan yang mempunyai 2kses kontrol terhadap fasilitas inti”™.

" Bettamy & Child, op.cit,, 738,
* Bellamy & Child, op.cit., 742,
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Abase of inteliectual property rights”

Hak atas kekayaan intelektual memiliki sistem yang memberi hak
monepoli vang sah untuk permasalahan yang berkaitan dengan Pasal 82,
Dalam Magill, Court of Justice menguatkan Cowrt of First Instance
untuk memperiimbangkan lagi penolakan memberikan lisensi hak atas
kekayaan intelektual ke para pesaing, yang disimpulkan bahwa penolakan
merupakan penyalabgunaan, Kasus im berkatian dengan penolakan oleh
suatu organisasi di Irlandia dan Joggrs untuk memberikan lisensinya
kepada pibak ketiga untuk memproduksi kembali hak cipta atas program
televisi yang sudah terjadwal. Court of Justice telah mengetahuinya
dengan acuan Velve v. Veng yang menolak untuk memberikan hak atas
kekayaan intelektual Gidak dapat denpan sendirinya merupakan suatu
penyalahgunaan terhadap posisi dominan. Dalam kasus Volve v, Feng,
jelas pula bahwa pengmunaan hak eksldusif oleh pemilik dalam
pengecualian keadaan menycbabkan penvalahgunean,

Tying™
Penyalahgunaan posisi domipan tercantum dalam Pasal 82, paragraf d
sebagar berikut:
“....making the conclusion of comiracts subject to accepiance hy the
other parties of supplementary obligation which, by their nature or
according to commerciol usage, have no connection with the subject of
such contract”.

Penyalahgunaan meliputi juga vang sering disebut scbagai “Tying”
atau “bundiing © Contoh tying adalabh kefika swpatu perusabaan yang
mempunyai posisi dominan disiapkan untuk memasok produk dan

perusahaan tersebul  hanya akan memasok bila pelanggan menyetujui

7 Rellamy & Child, op.¢it., 744.
* Bellamy & Child, op.cit,, 747,
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untok membeli produk yang lain darinya (Yed product). Perusahaan yang
dominan belum (entu dominan dalam memasok produk dan ded produci,
kerusakap karena percobaan untuk memperluas dan memperkuat pasar
dari tied product, untuk kerogian tidak hanya pelanggan tapi juga pesaing
dari tied product. Tying bertumbuh dengan penawaran yang jelas atas dua
produk yang berbeda, bukan kombinasi dani komponen yvang berbeda
dalam satu produk. Sebapai contoh adalah pasokan tali sepatu di sepatu
atau kancing di baju tidak akan dianggap sebagai tie-in
Datamn Tetra Pok I, Commission menguatkan Court of First

Instance dan Court of Justive bahwa Tetra Pak tied atas penjualan mater
kemasan karton untuk dijual dajam memenuhi permintazn pembeli mesin
yang sctuju antuk meambeli dart Tetra Pak scmua pasokan karfon. Tefra
Pak bersrgumentast bahwa penjualan fied dibenarkan dengan dasar
karena ada keterkaitan wajar antara karton dan terisinya mesin serta
penjualan tied untuk kedua jenis produk ifu adalah normal untuk
penggunaan komersial. Cowrf of Justice menguatkan penolakan dard
Cowrt of First Instance alas argranentasi dan menambahkan sebagai
berikut:
“Periu ditekankan bahwa daftar dad penyalahgunasn yang terfera dalam
paragral  kedus Pasal 82 Traktat fidak mendalam. Sebagai
konsekuensinya, walau penjualan fied dard dua produk sesvai dengan
penggunaan komersial atau adanya keterkeitan yang wajar diantara dua
produk  yang diperlukan misalaya penjualan, masih  merupakan
penyalahgunaan ierhadap arti dari Pasal 82 kecuali bila dibenarkan secara
objektif”,

Court of First Instance juga menolak argumentast Tetra Pak bahwa
tying menghapuskan kesulitan apakah tanggung jawab untuk kerusakan
yang terjadi dalaro sistem diakibatkan oleh pemasok mesin atau pemasok
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materi kemasan dan diperlukan usaha perlindungan keschatan uroum
karena hahaya yang melekat dalam penyimpanan susu pada suhu yang

ambient.

Orher contractual conditions”

Pasal 82 a mengidentifikast keleatvan “unfair rrading conditions”
sebagat bentuk penvalahgunaan, Banyak hal dapat dikelompokkan bila
perusahaan dalam pesisi dominan menvalahgunakan posisinya dengan
menentukan syarat anti kompetitif kepada pelanggan, yang berakibat
melanggar Pasal 81 (1), termasuk dalam syarat anti kompetitif adalah
uszha untuk membatasi ckspor, membatasi yang berkaitan dengan
menjual kembali barang, membatasi terhadap kebebasan untuk berinovas
dan membatasi untuk ketentuan paransi.

Dalam fetra Pak I  Commission dan Court of First Instunce
menentukan  rentang  batas  vang  hms  untek  memsksimunken
kemungkinan pertuasan dan mengurangi persaingan, yaitu sehagal
berikut:

. pencegahan terhadap pclanggan untuk menambah aksesort atau
memadifikasi mesin tanpa vzin dard Tetra Pak;

2. kewajiban untuk memberikan saran kepada Tetrg Pak untuk perbaikan
tcknikal atau modifikesi vang dibuatl uvotuk mesin atau karlon dan
membert hak kepemilikan hak atas kekayaan intelektual kepada Terra
Pak untuk memperbaiki atau memodifikass;

3. bahwa Tetra Pok ditzinkan untuk menjual kembali atau mentransier
atas penggumaan peralatan dan Terra Pak untuk membeli kembali
peralatan;

* Bellamy & Child, ep.cit,, 749,
4
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4, persyaratan yang menetapkan bshwa gamansi sebapal subjek untuk
memenahi semua ketentuan kontrak, tidak terbatas pada kelentuan yang
berpengarvh pada beroperasinya peralatan;

5. waktu sc¢lama perjanjian pembiayaan.

Discrimination™

Aspek khusus dan diskriminast yang berada dalam Trakilat adalah
berdasarkan  kewargancgaraan, Perusabasn yang mempunyai  posisi
dominan dan melakukan diskriminasti kepada pelanggan atau pemasok
atau perorangan yang meminta layanae berdasarkan kewarganegaraan
dianggap sebagai  penyalahpunaan.  Pasal 82 ¢  deopan  jelas
mengidentifikasi sebagai potensi  penyalahgunaan diskriminasi dalam
penerapan syarat yang berbeda terhadap transaksi yang seimbang
dengan pihak pedagang lainnva, hal ini mcnempatkan mereka pada
keadaan persaingan yang merugikan.

Lintiting production, markets or technical development”’

Dikatcgorikan sebagai penyalahgunaan, Pasal 82 secarn khusus
mengidentifikasi pada butir b paragrafl kedua yaitua “limiting production,
markeis or technical development to the prejudice of consumers.”
Perilaku yang dapat diketegorikao ini {ermasuk pembatasan keluaran
{putpuf} oleh pelaku usaha dominan, dengan harapan harga naik karema
kevakinan bahwa permintaan melebihi dan pasokan atau tindakan dari
sebagian pelaku vsaha dominan membatasi kemampuan pihak keliga
untuk meningkatkan produkst  atan mcmasuk:  pasar baruy  atau
mengembangkan teknik baru.  Ceurt of Justice dalam Suiker Unie
menemukan bahwa pabrik gula ilu telah melanggar Pasal 82 b dengan

¥ Rellamy & Child, opcil., 753,
¥ Rellamy & Child, op.cit, 754,
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memaksa penyalur untuk mengekspor ke tujuan khusus dan menentukan
pembatasan terhadap pelangpan mercka sendin, dengan demikiao
membatasi gerai penyalur dan secara tidak langsung terhadap pembeli
mereka,

Dalam kasus British Felecommunications, Commissions berpatokan
bahwa melarang pesan untuk diteruskan oleh agensi di Inggris dari pesan
asli yang ditransmisi oleh telex dan ditujukan uetsk ke lokast luar,
British Telecommunications telalh melanggar Pasal 82 b dengan
membatasi pertumbuhan pasar baru dan juga penggunaan teknologi baru
kepada operator penyambung dan pelanggannya.

Hal yang sama pada kasus Magill, Court of Justice berpatokan bahwa
appeflants yang menolak untuk menyediakan mformasi jadwal acara
kepada pibak kebiga untuk menjaga tampilan produk baru, yaitu panduan
lengkap televisi mingguan merupakan penyalahgunaan terhadap Pasal 82
b.

2.5. TEORI PERSAINGAN USAHBA
2.5.1. Perfect Competition™

Wealth of Nations (1776), buku karya Adam Sroith merpakan konsep
awal dari persaingan usaha yang mengactikan adanya pengendalian
peraturan dalam perdagangan,

Dalam teon ekonoms moderen pada akhir abad kesembilan belas (1890)
terdapat aturan khusus dalam peagaturan persaingan. Di Amerika Serikat
untuk pertarna kalinya disabkan undang-undang anti persaingan ussha
adalah Sherman Act, yang merupakan model dari “perfoct compeatition.”

* Josephine Steiner, Loma Woods, Chlstiun Twigg-Flesner, op.cit, $71 - 572,
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Sherman Act merupakan konsep yang idealis, karena beranggapan
bahwa dalam pasar terdapal sejumlah besar penjual dan pembeli, yang
semua produknya dapat diidentifikasi dan sama; 2). bahwa konsumen
telah mempunyai informasi yang lengkap dan sclalu akan memesan
sesuai dengan kegunaan yang maksimal; 3). bahwa aliran sumber-sumber
(resources) bergerak dengan bebas pada satu area ke area aktivitas
ckonomi yang lain dan tidak ada hambatan bila adanya persaingan yang
baru; 4). bahwa para pebisnis selalu akan memaksimalkan
keuntungannya. Sistem “pure” or "perfect” competition menjamin
efisiensi  yang maksimum, alokasi optimum dari sumber-sumber

(resources).

2.5.2. Market Failures™

Paham ini merupakan pandangan tradisional yang diadopsi oleh para
ekonom terdahulu. Diperlukan peraturan yang membawa pasar
mendekati ke kondisi ideal. Intervensi juga diperlukan untuk adanya
aktivilas persaingan (erutama untuk usaha dengan skala kecil dan
menengah serta melindungi pilihan yang tepat untuk konsumen. Hukum
persaingan usaha yang awal, contoh : Sherman Act (1890) dirancang agar

kapitalisme bekerja lebih efektif.

Market Failure didefinisikan sebapai berikut: a general term
describing situations in which markel outcomes are not Parelo efficient.

Market failures provide a rationale for government intervention.™
2.5. 3. The Chicago School®”

Pandangan yang bertentangan dengan pandangan tradisional (market

failure) adalah Chicago School. Paham ini menolak paradigma strucrure

" losephine Steiner, Loma Woods, Christian Twigg-Flesner, op.cit, 572.
* http://siats.aecd.ore/elossarv/detail.asp?TD=3254, diunduh pada 11 Juli 2009, [ 1:40
¥ Ibid., 572.
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conduct performance yang dilahirkan oleh para pemikir Harvard School.
Para penganut pazham ini lebih bertujuan untuk menyejahterakan
konsumen dan intervensi negara ditolak karena menganggap bahwa
rakyat bisa mengatasi sendin yang disebut oleh Adam Smith: sebagai
the invisible hands.

2.5.4. Workable Competition*

Gagasan ini pada awalnya dikemukakan oleh J.M. Clark scorang
ekonom pada 1940. Ia berargumentasi bahwa suatu kebijakan seharusnya
membuat persaingan usaha  bekega (workable) walaupun tidak
sempurna. Ia juga memberikan kriteria apakah suatu persaingan bekerja.
Kriteria yang diberikan cukup luas, misalnya perusahaan yang dilihat dan
sisi perizinannya, pengeluaran untuk promosi tidak berlebihan, iklan

harus informatif.

Defimsi yang diberikan uniuk workable competition sebagai
berikut:

“a notion which arises from the observation that since perfect
compefition does not exist, theories based on it do not provide

reliable guides for competition policy.”

Pasal 81(1) berkepentingan tidak hanya dengan persaingan harpa
(price competition) tetapi juga terhadap persaingan untuk produk
mewah dan jasa yang dilawarkan oleh peritel produk teknikal
(retailers of technical products). Sebagai konsekuensinya, pedagang
diminia oleh pemilik merek dagang elekironik hanya menjual kepada

konsumen (consumers) atau perttel yang mengerti kualitas.®

" http://stats.occd.org/glossary/delail.asp?1D=3331, diunduh pada 11 Juli 2009, 11:32
¥ Valentine Korah, op.cit., 12.
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BAB3

PENYALAHGUNAAN POSISI DOMINAN MICROSOFT DAN
AKIBAT PUTUSAN MICROSOFT TERHADAP DUNIA
USAHA DI UNI EROPA

3.1. Kronologi Kasus Microseft Windows

Kasus Microsoft dimulai dengen aduan oleh Sun Microsystems Ine.
(Sun), svatu perusabasn yang berkedudukan hukum di Palo Altg,
California, Amerika Serikat. Sun merupakan perasahaan penyvedia
layanan infrastroktor jaringan komputer yang meliputi sistem komputer
piranti keras, piranti lunak (hardware, software), sistern jaringan
penyimpan piranfi keras, pirasil tunak, jasa lavanan, lavanan profesional

darn layanan pendidikan.®

Pada tanggal 10 Desember 1998, Sun mengajukan keberatan kepada
Komiss Uni Eropa sehubungan dengan Pasal 3 Regulasi 17, Sun
menduga bahwa Microsefi telab menikmati  posisi dominan untuk
produk piranti lunak yang dikenal sebagai operating spstems for personal
computer (PC operating systems). Sun berpendapat Microsoft telah
melanggar Pasal 82 Trakial Roma dengan menyiapkan sendin informasi
untuk piranti lupak vang berkaitan denpan jaringan Komputer yang
disebut work group server opsraiing systems yang dioperasikan peruth

dengan PC aperaiing systems Microsat¥

Kasus yang diadukan oleh Sun terdaftar dengan nomor IV/C-3/37.345,
Pada 1 Agustus 2000, scsudah melakukan invesiigast atas keluban
pertama  yang disampaikan oleh Sun, Commission mengirimkan

Pemyataan Keberalan vang pertama kepada Microsofi dan memberikan

® Commission Decision of 24.83.2004 relating to 2 proceeding vnder Article 82 of the
BC Treaty {Case COMPAC 37,792 Microsollino 2
# thid _ no. 1.
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kesempatan Microsoft untuk menanggapinya atas temuan awal secara
fakta dan hukum. Pemyataan Keberatan itu berfokus pada topik
interoperatibility  berdasarkan keberatan Sun. Microsoft menanggapi

terhadap Pernyataan Keberatan it pada 17 November 2000.%

Untuk sementara dalam bulan Febroari 2000, Commissior mernula
investigast terbadap perilaky Microsoft berdasar inisiatif sendirxi di bawah
Regulast 17 dan didafiar schagai Kasus COMP/C3/37.792 dan
merupakan gabungan temuan yang saling berkaitan dengan Pormyataan
Keberatan [ Investigasi membawa arah bahwa kasus Microsoft lebih
menuju ke hal klusug vaitn Microsoft “Windows 2000 sebagai generasi
persongl computer (PCY dan work growp server operating systems dan
Microsofi sebagai suatu perusahzan piranti lunak pemilik produk
bemama “Windows Media Player” yang berada di dalam PC eperating

system products.

Pada tanggal 30 Agustus 2001 Microsoft menerima Pemystaan
Keberalan II yang menitikberatkan pada  fmteroperabithity vang
merupakan safu kesatuan dart #indows Media Player dalam Windows.
Tanggal 16 November 2001, Micrasoft menanggapi terhadap Permnyataan
Keberatan 117

Dalam tanggapannya terhadap Pemyataan Keberatan I dan 10,
Microsoft  menvampaikan beberapa  pernyataan dari  pelanggan
perusahaan swasta dan pemernintahan, pemyataan pelanggan Microsofl
(system integrotors) vang pada intinya memberikan dukungan kepads
Microsoft  atas  keberatan  Commission  sehubungan  dengan
interoperability. Bersamaan dengan itu, 46 pernyataan dar pelanggan

Microsoft disampaikan,™

* Bhid,, no, 4,
* 1hid., no. 8.
2 bid., no. 6.
&0
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Pada bulan Februari dan Maret 2002, Commission secara berturotan
menginm kepada 46 pelanggan Microsoft untuk mendapatkan data
kuantitatif produk yang dipergunakan oleh pelanggan berkaitan dengan

investigasi Commission”

Bulan April sampai dengan Juni 2003, Cormnission terlibat dalam
penyelidikan untuk  pasar yang lebih luas (“the 2003 market enguiry™).
Pada tanggal 16 Agpril 2003 dikidmkan kepada 75 perusabaan yang
berada dalam Furopean Feanomic Area (EEA) tentang inieroperability,
berbasis darl independen ¢rganisasi yang menggunakan PC dan work
group server operating systems. Perusahaan diseleksi secara acak dari
berbagai bidang aktivitas dan  golongan skala yang berbeda. Tanggapan
diperoleh dari 71 porusahaan yang menjawab untuk entitas/oabang atau
pen;sahzzarz sejems dalam grup vang sama, schingga jumlsh tanggapan
secara kescluruhan lebih dari 100 dan mencakup lebih dard 1,2 juta
pemakat  PC  {(deskrops dan  Japtops). Jawaban  atas  kuesioner
menyehabkan adanya pertanyaan tambahan dan ditindaklanjuli dengan
kuesioner yang dikirimkan pada tanggal 38 Mei 2003 dan 4 Juni 2003
kepada 62 organisasi yang pada dasamya felah menanpggapi untuk
permintaan informasi yang dikirimkan tanggal 16 April 2003,

Sceara bersamaan, permintaan informasi vang dikinm tanggal 16
April 2003 kepada 46 perusahaan yang beraktivitas pada bidang vang
berhubungan dengan topik Windows Media Player pada Windows
{confent owners, contert providers, software developers dan asosiasi

perusahaan sejenis) diterima 33 tanggapan.®

Memperhatikan temuan dari penyelidikan pasar dan tanggapan atas
keberatan yang ada olch Commission maka diterbitkan pada tanggal 6

B ihid  no. 7.
HAthid | no. %,
* Esid,, no. 9.
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Agustus 2003 vaitu tambahan Pernyataan Keberatan (“the supplementary
Statenent of Objections”), Tambahan Pernyataan Keberatan tidak berisi
nokok vang mencakup tindakan vang mclanggar, berbeda dengan dua
Pernyataan  Keberatan, dimana  iptinya  secara  khusus dan
dikonsolidasikan dengan pertimbangan hukum. Microselt menjawab atas
Tambzahan Pernyataan Keberatan tanggal 17 Oktober 2003 dan
menyampaikan tambaban materi tanggal 31 Oktober 2003, Materi itu
terdivi atas dua survey dan analisis dari swrvey yanp dilakukan cich
Mercer Management Consuliing (“Mercer”y untuk atas nama Microsoft.
Scbelumnya pada bulan Desember 2001, Microsoft sudah menyampaikan
survey pertama depngan analisis dan Mercer melanjutkan dengan
Pernyataan Keberatan kedua, Ketiga survey oleh Mercer disebut sebagai

ketetapan Mercer “Survey 17, “Survey I1”, dan “Survey HI”,*

Sesuai dengan prosedur, sejumlah perusahaan penting yang sebagian
besar merupakan pesaing Microsoft, asesiasi industri, yang diakui
sehagai pihak ketiga yang berkepentingan seperti dssociation for
Competitive Technology (ACTY, Time Warner Ine(Time Wamer, dulu
AOL Time Warner), Computer & Comnunication Industry Association
{CCIA), Computing Technotogy Industry Associaiton {CompTIA), Free
Saftware Foundation Europe {FSF Burope), Lotus Cerporation {Lotus),
Novell Inc. (Novell), RealNetwork Inc. {RealNetwork), Soflware &
Ifarmation Industry Asseciation (8HA). Microsoft telah diminta untuk
menangaap! kepatuhan  oleh pihiak ketipa dan Sun sebagai pihak vang
mengadukan dan secara khusus memberikan fanggapan kepada pihak
ketiga dan yang mengadukan veng dibuat berdasarkan jawaban Microsoft
terhadap Pernvataan Keberaian kedua dan kepatuhan yang dibuatnya

dengan mengikuti tambahan dari Pernyataan Keberatan.”

* Ihid., no. 1),
¥ Ibid., no. {1,
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Berdasarkan penmintaan Microsoft, pada 12, 13, 14 November 2003
diadakan jajak dengar pendapat. Microsoft diberi kesempalan untuk
menyampaikan materinya sehubungan dengan dengar pendapat dan
tanggapan atas persoalan yang dimunculkan oleh Compmission, vang
mengadukan dan pihak ketiga yang berkepentingan menghadiri dengar
pendapal pada tanggal 1 Desember 20037

Akses untuk file diberikan lima kali kepada Microsoft sesual dengan
prosedur yait pada tanggal 28 Agustus 2000, 14 Sepiember 2001, 14
Februari 2002, 6 Desember 2002, 7/8 Agustus 2003 dan 16 Januari 2004.
Pada 16 Januan 2004 Convnission mengirimkan sural undangan kepada
Microsofl untuk mempersiapkan tanggapan atas kesimpulan dengan surat
vang pada dokumen tidak disebulkan dalam pernyataan keberatan.

Microsoft menjawab surat ini pada 7 Februari 2004,

3.2, Keputusan Komisi Eropa terhadap Kasus Microsoft

Pasal 82 Traktat, penyalahgunaan oleh satu atau lebih pelaku usaha
dalam posisi dominan di pasar bebas atau bagiannya dilarang karena
berlentangan dengan pasar bebas dan member pengaruh terhadap

perdaganpan di antara Negara Anggota, '™

Pasal 54 Perjanjian Ewropean Economic Area (BEA), penyalahgunaan
oleh satu atau lebih pelaku usaha dalam posisi dominan di wilayah yang
tercakup oleh perjuanjian altau bagian yang substansial dilarang karena
memberi pengarnht perdagangan di aatara pihak yang berkontrak dalam

perjanjian.”™

* thid, no, 17,
# Ihid.. no. 13,
¥ 1bid., no. 310.
™ 1bid,, no. 317.
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Microsoft adalah pelaku usaha dalam arti Pasal 82 Traktat dan Pasal
54 Perjanjian BEEA yang perilakonya memberi pengaruh  secara
menyelurah terhadap EEA '

Perilaku Microsoft juga bepengaruh terhadap perdagangan di antara
Nepara Anggoln, dimana Pasal 82 Trakiat diterapkan. Sebagai akibat
persaingan usaha di Norwegia, Islandia dan Liechtenstein dan memberi
akibat perdagangan di antara Community dan negeri tersebut, Pasal 54
Perjanjian EEA diterapkan.'®

Microsoft tidak memperoleh lebth dari 33% dari perputaran BEA
dalam keanggotaan negara EFTA. Merujuk pada Pasal 36 (1) ¢ dan Pasal
56 (3} Perianjian BEEA, Commisyion berkempeten dalam kasus ini untuk
menerapkan Pasal 82 Trakiat dan Pasal 54 Penjanjian EEA.

Pasal 82 Traktat tentang posisi dominan didefinisikan oleh Cowrt of
Justice Ewropean {ompmnitics schapgal kekuatan posisi ckonomi yang
dintkmati oleh pelaku usaba yang mana dapat untuk mencegah secara
efekiif persaingan usaha yang berkesinambungan di relevant marker oleh

karena kemampuannya untik bertindak yang cukup besar™

Microsoft mengetahmi posisinya sebagai “permnasok vang dominan
untuk sistem operast pada  persoral  computers (PCY"  dalam

tanggapannya terhadap tambaben pernyataen keberatan ™

Pada tahun 2000 pangsa pasar Microsoft untuk lisensi baru PC operasi
sistem mengacu ke Jngrnational Data Corporation (1DC) berdasarkan
jumlah per unit pengiriman adalah 92,1% dan berdasarkan jumiah
penghasilan 92,8%. Pada fshun 2001 untuk hal torsebul terdahulu

= foid,, no. 318,
) 1hid., ne. 319,
¥ 1hid., no. 428.
W4 Ihid., no. 429,
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meningkat menjadi 93,2% berdasarkan per unit pengiriman dan 954%
berdasarkan penghasiian, Pada fahun 2002 terjad: kenaikan kembali
menjadi 93,8% berdasarkan per unit pengiriman dan 96,1% berdasarkan
penghasilan. Microsoft memperkirakan untuk berada pada posisi 50%+
menguasai pasar untuk tahun yang akan datang. Pangas pasar Microsoft
lebih  besar, bila sistem operasi futel-compatible PC tidak

memperhitunglkan sistem operasi Macintosh. ™

Pangsa pasar Microsoft yang sangat tajam tidak terjadi baru-baru saja .
Pada tahun 1996 pangsa pasamya 76,4% dan sejak tahun 1997 secara
konsisten pangsa pasarnya melebihi 80% dan melebihi 90% sejak tahun
2000.%7

Client PC operating system market share sejak tahun 2000 datam

persen (o)1

No| Sistem Operasi | Tabun2000 | Tahun200i | Tahun 2002
Unit |Hasil {Unit |Hasil |Unit |Hasil
1 ' Windows 92,1 | 928 | 932 | 954 | 938 | 96,1
2 Apple (Mac O3 3.9 33 31 124 29 2.2
3 | Limx 17 1 05 123 104! 281 04
4 {Lainlain x g™ N Vg T PR LW
Total 100,0 | 100.0 | 100,0 | 100,01 100,0 | 100,0

Microsofl dengan pangsa pasar lebih darl 90%, hampir menguasai
keschurchan pasar merupakan awalan posisi monopoll yang sempurna

dan dapat dikatakan mendominasi posisi secara keseluruban.'”

% rhid., no. 431,
bkt no. 432
¥ ik no. 434,
' thid., no. 435,
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Dalam pasar client PC operating system selama bertahun-tahun
Microsoft memegang pangsa pasar sangat tinggi. Microsoft menikmati
kekuatan pasarnya sccara fcrus menerus dalam kestabilan dan
berkesinambungan. Tetapi mengacu pada pemyataan nomor 429,
Microsoft berargumentasi bahwa sejak adanya dugaan Commission yang
berhubungan dengan Windows 2000 Professional dan adanya versi
Microsoft client PC operating system yang hanya diperhitungkan 10%
dari Windows client PC operating systems yang terjual dalam tahun 2000
maka pangsa pasar ini sangat kecil untuk dijadikan sebagai dasar analisis
yang berhubungan dengan penyalahgunaan posisi dominan.''®

Sifat dari kendala untuk masuk ke layanan pasar klien PC sistem
operasi menguatkan kesimpulan bahwa Microsoft mendominast posisi

untuk pasar ini. /!

Disimpulkan bahwa Microsoft yang mempunya pangsa pasar dan
halangan untuk masuk ke pasar yang begitu tinggi, Commission
menemukan bahwa Microsoft memenuhi unsur posisi dominan
sebagaimana dimaksud oleh Pasal 82 Trakiat untuk pasar klien PC

operasi sistem. /2

3.2.1. Relevant Market
3.2.1.1. Relevant product markets

Relevant product market berisi semua produk dan atau layanan yang
dapat dipertukarkan atau digantikan oleh konsumen dengan alasan
karakteristik produk, harga dan tujuan penggunaan (demand-side

substitutability) '’

19 1bid., no. 436.
"1 Ibid., no. 448.
12 Thid. no. 471.
1 1bid., no. 321.
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Supply-side subsiinutability juga dipertimbangkan ketika mondefinisikan
pasar dalam situast yang mana  berefek sama terhadap demand
substitution dalam syarat keefektifan dan kesiapan. Berarti bahwa
pemasok mampu untuk mengganti produksi ke produk yang relevan dan
memasarkannya dalam wakin yang sinpkat tanpa menyebabkan tambahan
biaya yang signifikan atew risike dalam menanggapi dan perubahan fetap
dalam harga yang relatif. ™

Tiga pasar yang relevan terhadap keputusan ini: pasar untuk client PC
operating systems, pasar untuk work greup server operating system dan

pasar wituk sireaniing media players,
1. Client PC operafing system

Ditinjau dari Demand-side substitutability, klien PC sislem operasi
mempunyal karakteristik khuses yang dapat dibuat untuk penggunsan
khusus, yaifu untuk mengatur perangkat keras PC dan menawarkan
pengguaa inferface untuk berinteraksi dengan komputer dan menjaiankan

aplikasinya '"?

Perbedaan dibuat antara klien PC sistem operasi untuk el compatible
dan PC ron-Iutel compatible, contoh adalah Apple Macintosh. Klien PC
sistem operasi yang dirancang untuk menjalankan pada Intel-compatible
PC tidak semestinya dipergunakan untuk menjalankan pada non-intel
compatible PC, seperti Macintosh, Scbagai contoh adalah prosesor yang

berbeda perhu entuk dircncana dan disusun vlang. '

Pada sistem operasi lain ada peralatan yang fidek dapat digantikan
sepertt personal digital assistants (PDA) atau intelligent/smart telepon

genggam, ' karcna dari permintaan perspektif memang berbeda seperti

W hid,, no. 3220
WA thid., no. 324,
HE 1hid,, no. 326.
% Thid., no. 327.
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ukuran layar, terbatasnya fungsi dibandingkan dengan klien PC yang

memang dirancang untuk memberi layanan menyeluruh. '

Produk sistem operasi vang dikembangkan dibedakan masing-masing
berdasarkan kode dengan menambahkan lapisan khusus pada pirasti
lunak untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang berbeda karena fipe

kompuler yang akan dipergunakan.'”

Disimpulkan balbwa {idak ada pengganti yang realistik pada demand-

side untuk client PC operating sysiems. ™™

Ditinjau dari supply-side substitutability disimpulkan bahwa piranti
hunak developers yang tidak memproduks: klien PC sistem operasi tidak
akan dapat mengpanti prodok nya ke klien PC sistem operasi iaapa
menimbulkan {ambahan biava dan risike yang signifikan dan kerangka
waktu untuk mengubah sumber yang ade menjadi lcbih bermakna adalah

£2]

relevan ketika diniicobakan dengan supply-side substindability.

Alasan karaklersitk yang khosus dan kurangnya pengganti yang
realistik, pasar unluk sistem operasi klien PC merupakan tujuan dari

keputusan in,'#

Ditingau dan demand-side subtifutability, bats dan relevant markel
ditentukan olch Commission dengan menguji khusus untuk performa
server sistem operasi yang berbeda.’” Disimpulkan bahwa pelaksanaan
persgingan pada werk group server sisteml operasli sebagaimana

diwajibkan sudah termasuk dalam refevan? product markef yang sama.

9 Thid., no. 328,
H¥ 1hid |, no. 332
¥ imd,, no. 333,
B thid., no, 341,
2 rbid., no. 342,
 Thid., no. 344,
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Ditinjau dari supply-side subtitutability, Microsoft berargumentasi
bahwa supply-side substitution harus ditolak. Dengan karakteristik yang
khusus dan kuarangnya pengganti yang realistik, pasar untuk work group

server sistem operasi merupakan relevart product markel.
2. Streanting media players

Media plavers merupakan client-side dari aplikasi piranti lunak, yang
fungsi ufamanya adalah onfuk membaca kode, mengurangt {ekanan
udara, memainkan dan sclaniuinya untok memproses dighal audio,
mengunduh file video atay menclusuri melalul internet atau jaringan
lainnya. Medio player juga dapat untuk memutar kembali suara dan file

video untuk disimpan dalam cekram seperti CD dan DYD.P

Mierosoft berunggapan bahwa media player tidak merupakan bagian

dari sistem operasi, sebab itu harus ditolak.'”

Ditinjau dari demand-side substitutabiliiy, dalam keputusannya di
AOL/Time Warner yang ada pads peraturan merjer, Commission
menyatakan bahwa piranti lunak plaver bila merujuk pada struktur

permintaan khusus merupakan relevant preduct market '
Ditinjan dari suppiy-side substiuiability, alasannya karakteristik
khusus dan kurangnya pengganii yang realistik, pasar unluk streaming

media players merapakan refevant product market ™
3.2.1.2. Relevant geographic markal

Relevont geographic marke! didefinisikan Cowmmission sebagal area
vang mana pelaku usaha terlibat dalam pasckan dan permintaan atas

produk atau layanan dan syarat untuk persaingan cukup homogen dan

= fbid., no. 402,
2 Thid., no, 406,
1% 1bid., no. 407.
27 1bid, no. 4235,
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dapat dibedakan dari area sebelah karena syarat dari persaingan

berbeda dalam area itu.'®®

Relevant geographic market untuk klien PC sistem operasi, work
group server sislem operast sisiem dan media players mencakup
seluruh dunia. Syarat untuk persaingan usaha pada intinya adalah

sama pada lintas dunia.'”

Work group server operating system pada posisi pasar dari berbagai
pesaing usaha akan dinilan dalam dua kategori yang mewakill.
Pertama, kategori yang mengandalkan pada perkiraan dari penjualan
baru oleh IDC berdasarkan harga yang mewakili dan beban kerja
untuk berbagai tugas. Kedua, kategori perwakilan yang diperoleh
pangsa pasar dari tanggapan atas kuesioner yang dilakukan oleh

Commission pada tahun 2003 dan survey pelanggan oleh Mercer.

Pada tahun 2002 semua server yang dikirim dengan biava di bawah
USD 25.000 pangsa Windows berdasarkan unit berposisi pada 64,9%
merujuk ke IDC, bila berdasarkan penghasilan maka 61,0%. Mengikuti di
belakang Windows secara signifikan adalah NetWare dengan pangsa
pasar 9,4% bila berdasar unit pengiriman dan 8,5% berdasarkan
penghasitan. Penjual Linux yang beragam mewakili pangsa pasar yang
beragam adalah 13,4% per unit pengiriman dan 10,4% berdasarkan
penghasilan. Pangsa yang beragam dari penjual UNIX adalah 11,1%

berdasar unit pengiriman dan 18,6% berdasarkan penghasilan,'!

128 [hid., no. 426.
I® Ibid., no. 427.
"% Ibid., no. 473.
" [hid., 491.
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Microsoft berargumentasit bahwa “industri server” bukan bukti
penghalang masuk ke pasar yang signiflikan, oleh sebab itu pangsa pasar

yang tinggi tidak dapat diindikasikan sebagai posisi dominan.'*

Kesimpulan bahwa Microsoft mendominasi posisi didukung oleh
hubungan kXhusus antara cliert PC dan pasar work group server sistcm
operasi. Pasar yang ada berhubungan erat secara komersial dan teknikal.
Analisis yang tertutup dari syarat persaingan usaha untuk work group
operating system, mengabaikan dominasi Microsoft secara menyeluruh
dalam pesaingan usaha pasar klien PC sistem operasi. Dengan demikian
gagal memberikan gambaran kekuatan pasar Microsoft yang

sebenarnya.'??

Memperhatikan pangsa pasar Microsoft yang tinggi, kendala untuk
masuk ke pasar dan keterkaitan antara client PC operating system markef
dan work group server operating system market, disimpulkan bahwa
Microsoft mendominasi posisi sebagaimana dimaksud oleh Pasal 82

Traktat pada pasar work group server operating system.

3.2.2. Abuses (Penyalahgunaan)

Pelaku usaha mempunyai posisi dominan pada kenyataannya tidak
selalu bertentangan dengan peraturan persaingan usaha. Akan tetapi
pelaku usazha yang menikmati posisi dominan mempunyai tanggung
jawab khusus untuk fidak menyalahgunakan perilakunya dalam

bersaing.'*

Court of Justice mendefinisikan konsep penyalahgunaan Pasal 82

Trakiat sebagai berikut:

132 1hid. 515.
"™ 1hid., no. 526.
M 1bid., no. 542.
71
Universitas Indonesia

Dampak Penyalahgunaan..., Nani Indriani, Pascasarjana Ul, 2009



“Konsep darl penyslahgunaan adaleh konsep yang mempunyai sasaran
berkaitan dengan perilaku pelaku usaha dalam posisi dominan yang
memberi pengaruh ferhadap struktur pasar, kehadiran pelaku usaha
diperlukan, tingkatan persaingan usaha dilemahkan dan dengan jalan lain
memakal metode yang berbeda dari syarat normal persaingan dalam
praduk atau layanan vang berbasis operator komersial memberi efek
disembunyikaonva perawatan dart tingkal persaingan yang masih berada

di pasar atau perturnbuhan dari persaingan itu sendiri
3.2.2.1. Refusal to supply

Microsoft menyalahgunakan posisi dominannya dengan menolak
memasok Sun dan pelaku wsaha yang lein dengan spesifikasi untuk
protokol yang dipergunakan oleh Windows work group servers dalam
menyediakan file, mencetak dan grup serfa layaman  pengguna
administrasi untuk jaringan Windews work group, mengizinkan pelaku
usaha unfuk meperapkan spesiiikast untuk fujuan pengembangan dan
pendistribusian  iweroperable work group server sistemr operasi

produk.

Sesuai dengan peraturan yang ada pelaku usaha bebas untuk memilih
mitra usaha tetapi dalam keadaan terteniu menolak memasok oleh pelaku
usaha dominan merupakan penyalahgunaan bila mengacu pada Pasal 82
Traktat. Hal demikian termasuk juga bila menolak untuk melisensikan
hak atas kekayaan intelektual. "™

3.2.2.2. Tying Windows Media Player dengan Windows

Microsofl melanggar Pasal 82 Traktat khususnya paragrafl d tentang
tying Windows Media Plaver {WMP} dengan Windows PC sistem

5 1hid., ne. 543.
1 Thid., no. 546.
U7 Thid., no. 347.
¥
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operasi. Pasal 82 d menyatakan bahwa penyalahgunakan yang dilarang

adalah dalam hal membuat kesimpulan untuk mene rima pihak lain **

Commission menganggap bahwa Microsof! telah melakukan tie/bundie
media plaver dengan Windows 98 Edisi Kedua pada bulan Mei 1999,
Walaupun Microsoft telal melakokan fie/bundile sebelumnya fetapi
merupakan perfama kalinya wnbhik Windows 98 Edisi Kedua vang
ditawarken dalum refevant market untak streaming media players.
Babwa sejak Mei 1999 Windows telah melakukan penyalshgunaan
posisinya dengan me Hefbundle berbagal WMP versi Windows bertkut

nya.

Tving dilarang oleh Pasal 82 Traktat bila memenuhi unsur-unsur
schagai berikut: 1. fying dan tied goods merupakan dua produk yang
berbeda; ii. Pelaku usaha yang berkepentingan berada dalam posisi
dominan untuk {ving product market; iil. Pelaku wusaha vyang
berkepentingan tidak memberi piliban kepada pelanggan untuk memilih
selain fying product) Iv. tying menubup kemungkinan unluk bersaing
usaha, '

3.3. Kronologi Produk Windows
3.3.1. Latar Belakang Opcrating System Microsofi’s

Pada awal teghun 1980 an Microsoft telah mengembangkan PC sistem
operasi untuk klien, Berbagat verst MS-DOS sebagai PC sistem operasi
klien diikuti oleh Windows 3.0 dan Windows 3.1. dengan penambahan
bagi pengguna Jfuterface untuk menjalankan pada MS-DOS, Versi
berikutnya vaiiu Windows 95, Windows 98 dan Windows 98 Second

¥ Ihid., ne, 792,
5 Thid., no. 793,
¥ ibid., no. 794,
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Edition {“Windows 98 SE”) sebagian masih bergantung pada teknologi
MS-DOS. MB-DOS, Windows 95, Windows 98 dan Windows 98 SE
merupakan klien PC sistem operasi. Windows Millenium Edition
{Windows Me) berbasts pada Windows 98 uniuk strukiur pokoknya dan
dirilis bulan Jum 2000 sebagsi klien PC sistem operasi yang ditujukan
hanva untuk penggunaan di ramah™

Bersamaan dengan it Microsoft mengembangkan rumpun sistem
operasi yang lain yaite Windows NT yang dirilis dalam beberapa versi
hingga Windows NT 4.0. Windows NT merupakan pengembangan dari
kedua untuk klien PC dan server. Microsoft menggarisbawahi bahwa
Windows NT dirancang untuk menyediakan klien dan versi server yang
satu dengan kode yang sama dan menampitkan dasar yang sama untuk

applivation programming interfaces (APIs) ke software developers, '

Windows 2000 atau yang dikenal schagat Windows NT 5 pada wwal
perkembangsnnya  dan  diluncurkan  dalam  tahun 2000 vang
mengandalkan tcknologt NT. Windows 2000 untuk klen PC ditujukan
bagi penggunaan profesional dan dikenal sebagai Windows 2000
profesional.  Pada servernya Microsoft membedakannya antara server
Windows 2000, server Windows 2000 Advanced dan server Windows
2000 Datacenter,

Windows XP adalah versi terakhir dari Micresoft klien PC sistern
operasi yang diluncurkan pada tangpal 25 Oktaber 2001, Windows ind
berbasis pada struktur Windows 2000 dan dirilis dalam dua versi yang
berbeda  ditujuken umivk penggunaan rumah dan profesional yaitu
Windows XP Home Edition dan Windows XP Professional. Pada \angpal

24 April 2003, Microsoft merilis sejumlah server sistem operasi scbhagai

Binid. no. V2
Woanid ne, 73,
M ibid, no, 74,
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pengganti dari server Windows 2000 dan dikenal sebagai server

Windows 20034

Perkembangan produk Microsofl Windows di atas dalam tabels'”

No Produk Versi Beta Pertama Rilis ke pasar
1 | Windows 95 Juni 1994 Agustus 1995
2 |WinNT40  |Februari 1996 Agustus 1996
3 | Windows 98 Juni 1997 Juni 1998
4 | Windows 98SE Mei 1999
5 Win2000 September 1997 Februari 2000
Professional
6 | Windows Me Tuni 2600
WindowsXP  |Okteber2000  |Okiober 2001

3.3.2. Klien PC sistem operasi yang dipasarkan oleb Microsoft

Saat ini produk klien PC sistern operasi yang dipasarkan oleh Microsoft
adalah Windows Me, Windows 2000 Professional, edisi Windows XP
Home dan edist Windows XP Professional. Produle-produk tersebut
tersedis untuk dibeli dalam berbagai versi yang felab dimodifikasi dan
dirilis untuk pasar, kemungkinan diperbatki karema kerusakan dan
diharapkan meningkatkan jumlah penjualan yang ierbatas. Benmk
maosdifikasi dalam tampilan yvang lebih kecH atau Service Pack yany iebin
lengkap, '

Biaya lisensi dibayar oleh Griginad Equipment Manufacturers (QEMS)
untuk preinstali Microsofi sistem operasi pada klien PC yang tidak
divngkapkan di depan umum.™’

¥ 1hid., no. 75
2% ihid., no. 7.
M5 1hid., no. 78.
“% tbid., no. 79.
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Untuk pembelian langsung pirantl Tunak, Microsoft membedakan
antara “harga ritel untuk kompuler pribadi” dan “Volume lisensi untlok

pembelian dari lima lisensi atau lebih™. '

Syarat “Volume Lisensi” hanya berlaku untuk Windows 2000
Professional, Windows XF Professional, tidak untuk Windows Me atau
edisi Windows XP Home, Berbagai program dirancang untuk khususnya
memenchi kebutuhan pelanggan dengan mengacu ke jumlah PC yang
dibeli dan harapan pelanggan untuk dapat membeli secara sentralisasi,

desentralisasi, dan sebagainya. "

3.3.3. Work group server sistem operasi yang dipasarkan oleh

Microsoft

Server Windows 2000 dan server Windows 2003, Edisi Standar adalizh
milik Microsofl work group server sistem operasi untuk generas:
Windows 2000 dan Windaws 2003.7°

Strukiur harga untuk sever Microsoft sistem operasi termasuk biaya
satu seyver yang mana produk di instal dan biaya per klien PC  untuk
membuktikan keaslian atas server Windows. Terakhir adalah tfentang
“Client Access Livense™ (CAL), Microsoft meniual dengan cara paket
Hsensi untuk server sistem operast dan CAL  tetapi CAL jugs dijual

tersendiri,**

198 1hid., s 88
M2 thid., no, 81,
9 1bid., no. 83,
" Ihid., no. 84.
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3.3.4. Pihak lain “Klien PC sistem operasi”
3.3.4.1. Mac Operating System'

Apple memasarkan Mac operating system (Mac O8) yang dirancang
secara ekskiusif untuk dipergunakan di perangkat keras Apple seperti
Power Macintosh, iMae, eMac, iBook, Power Mac dan PowerBook
komputer yang menggunakan PowerPC G3 atau G4 prosesor. Mac sistem
operasi terkini vang disebut “Mac OS X adalah berbasis UNIX, Msc OS
A tidai dirancang untuk dipergunakan pada Infel-compatibie PCs.

3.3.4.2. Produk Linux'®

Linux merupakan open sowrce sistem operasi vang dikembangkan
pada 1990 dan dirilis dibawah naungan GNU GPL. Membicarakannya
adalah berbicara berbasis kode vang disebut “kemel” yvang menyediakan
secara terbatas “core fasks™ untuk sisterm operasi. Tambahan lapisan
piranii lunak sebagai contoh adalah graphical user interface dapat
ditambahkan iergantung kepada fungsi dan vang diharapkan oleh
pemakal dari komputer. Produk yang disancang dalam “Limex aperaiing
systerns” adalah tkatan (bundle) dan Linux kerncl denpan tambaban

lapisan piranti lunak.
3.3.5. Pihak Iain “work group server operating systems”
3.3.5.1. NeiWare'™

NetWare operating system dikembangkan oleh Nowvell pads
pertengahan tahun 1980 an, dikembangkan untuk jaringan sekitar dan
hanya scbagai server operating system. Diperkenalkan pada tahun 1983

sebagai LAN software yang pertama berbasis teknologi file server,

2 1hid . mo. 86,
™ 1bid., no. 87,
# 1hid,, no. 91.
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3.3.5.2. UNIX product™

UNIX berbasis sistern operasi yang bemama Solaris, dikembangkan
oleh Bun sebagai manufaktur yang besar pembuat server. Sistem operasi
Solaris dikonfigurasi dan disesuaikan dengan permintaan pelanggan
dengan tambahandari Solarie server ekstension. Pada 23 Mei 2002, Sun
merilis Solaris versi 9 yang terscdia dalam versi Intel-compuatible dan
vaug mengalankan piranti kerns Sun's proprictary denpan menggunakan

SPARC prosesor yang dirancang oleh Sun,
3.3.5.3. Linux product'™

Linux juga mempergunakan sebagal basis uniuk work group server

cperating systems,
3.3.54, Mac Os X"

Apple meluncurkan Mac OS X operating system di tahun 2002 yang
berbasis UNIX operating system, Menawarkan fungsi tradisional work
group server termasuk layanan direktori yang dikenal sebagai Open

Directory.
3.3.5.5, O8/2 Warp Server'™

0872 Warp Server dikembangkan oleh IBM sebapai server sistem
operasi untuk Intel-based argitektur dan pesaing usaha untuk NetWare
dan Windows. IBM menggambarkan 0872 schagai “choice network 057,

¥ hid,, ne. 97.
¥ ihid, no. 101,
¥ 1hid., no, 105,
P ibid., no, 106,
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3.4. Efck terhadap Perdagangan diantara Negara Anggota dan Para
Pihak pada EEA

Pasal 82 Trakat melarang setiap penvalahgunaan posisi dominan
dalam pasar bebas  atau bapiannya yang memberi pengaruh terhadap
perdagangan di antara Negara Anggota. Penyalahgunasn posisi dominan
membert pengaruh perdagangan i antara Negara Angpota bila dapa
mempengaruhl secara langsung atau tidak langsung, kenyataannya atau
zemungiinannya forhadap pola perdagangan barany dan jasa di antars

Negara Angpota'™

Forilaku bMicrosolt yang amli persaingan usaha cukup Desar
meiemabkan persaingan usaha unfuk pasar work growp server sistem
operasi dan media players. Penolakan Microsoft  untuk memasok
interface information membawa risiko menghapus persaingan usaha pada
pasar yang huas untek work group sistem operasi. Tying yang dilakukan
oleh Microsoit uniuk WMP dan Windows mengurangi ristko efektifnya

struktur persaingan di pasar dunia media playzrs.'"®

3.5, Analisis

Memperhatikan kronologi kasus Microsoft Windows yang diawali oleh
aduan Sun kepada Komisi Eropa untuk operating systems for personal
computer {PC operating systems) yang posisinya didominasi olch
Microsoft sclanjuinya menuju ke hal yang lebih spesifik  yaitu terhadap
Windows Media Players yang berada di dalam PC operaring system
producis. Sun beserta dengan scjumlish perusahasn pesaing Microsofi
berkepentingan atas posist yang dikuasai oleh Micrasoff itu.

¥ hid., no. 590
' [hid,, no, 992
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Persaingan usaha di Uni Fropa mempunyai landasan hukum yang
diatur di dalam EC Treafy yaitu Pasal 3 g dan ketentuan pelaksananya.

Pasal 82 EC Treaty sebugai ketentuan pelaksana dari Pasal 3g
merupakan kebijakan umum yang mengatur tentang posisi dominan dan
wajib dipatuhi oleh para pelaku usaha bila menjalankan usabanya di Uni
Eropa.

Terhadap penyalabgunasn posisi dominannya dapat diketahui dari
dimilikinya Windows Media Players di dalar PC aperating system yang
hanya dimiliki oleh Microsoft.

Kebijakan ini pula yang dipakai oleh Komisi Eropa untuk
menerbitkan keputusannya dan Court of First Instance memberikan
denda kepada Miciosoft karena herdasarkan penyelidikan Microsofi
ditetapkan ielah melakukan pelanggaran ferhadap pasal tersebut di atas.
Hukuny persaingan usaha merupakan salah satu bagian terpenting dalam
hukum Uni Eropa.™

Keputusan yang dijatuhkan tersebut votok Kasus Utama (Ewropean
Court for First Instance - ECFI). ECFI berpendapat bahwa Microsoll
telah melakukan persaingan usaha vang tidak schat karena produknya
wlah dilengkapi berbagai program yang memberi kenikmatan kepada
pemakainya schingga tidak ada ruang atau celzh untuk pemilik program
serupa untuk memasarkan programnya karena semuz aplikasi program
telab disediakan oleh Microsoft. Hal demikian, felas sangat merugikan

pemilik program selain Microsofi,

Selain I*azal 82 Traket yang merupakan ketentuan umun maka setiap
pelaku usaha di Uni Eropa juga terikat oleh Perjanjian EEA vang dalam
kasus tni Pasal 54 berkaitan secara khusus.

9 Paul Craig and Grainne de Busca, op.cit, 936.
10
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Keputusan yang diterbitkan oleh Komisi didasarkan oleh berbagai
pertimbangan  ditinjau  dari  relevant  markef, posisi  dominan,
penyalabgonaan posisi dominan, dan efek terhadap Nepara Anggota dan
pibak EEA yang berkontrak,

Kormisi meninjau dar relevant market yang meliputi relevant product
market dan relevant geographic markei. Tiga pasar yang berkaifan
dengan relevans marker adalah client PC operating system, work group
server uperating system dan sfreaming media players. Dari sctiap pasar
diberikan kesimpulan tersendiri oleh Komisi, sebagaimana pembahasan
terdahulu.

Posist dominan Microsoft juga ditinjau dari sisi efient PC operating
systems dan work group server operating system yang melipull pangsa

pasar, berkesinambungannya kekuatan pasar, dan kendala yang ada,

Penolakan oleh Microsofl kepada Sun ustuk memberikan informast
kepada Sun yang dapat dikategorikan penyalahpimaan scbagai benkut:
Sun meminta Microsofl untuk memasok infer olia  spesifikasi untuk
protokol vang digunakan oleh Windows work group server untuk file,
cetak dan layanan pengpuna administrasi Windows jaringan work group
dan mengizinkan penggunaan spesifikasi untuk tujush pengembengan
dan pendistribusian produk imteroperable work group sistem operasi.*
Microsoft menyangkal adanya permintasn yang wajar dari Sun schingga
menolak permintaan dalam kasus ioi.'®

Microsoft melakukan penyalahgunaan posisi dominanoya schingpa
mernenuhi unsur persaingan usaba tidak schat sebagaimana dimaksud
oleh pasal 82 Trakat dan akibatnya terhadap pasar sebagaimana
dinyatakan sebagai berikut: “Microsoft menyalahgunakan posisi

2 Thid,, no. $60.
¥ hid, 1o, 361,
|
Urdversitas Indonesia

Dampak Penyalahgunaan..., Nani Indriani, Pascasarjana Ul, 2009



dominannya dan membawa akibat kepada perdagangan di antars Negara
Anggota sepertt dimaksud oleh Pasal 82 Trakiat dan untuk alasan yang
sama Microsoft menyalahgunakan posisi dominannya dan membawa
akibat kepada para pihak yang berkontrak di dalam EEA seperti
dimaksud oleh Pasal 82 Traktat dan Pasal 54 perjanjian EEA™. '

Pertimbangan hukum Pengadilan Uni Fropa atas  keputusannya
kepada Microseli didasart olch temuan bahwa adanva pelanggaran
terhadap Pasal 82 Traklat yang sesuai dengan Pasal 3 Regulasi 17, Pasal
5 Council Regulation {BC) No, 2894/94 iangpal 28 November 1994
unluk penerapan peganiian BEA: “the Community rules giving effect to
the principles set ouf in Article 85 and 86 fnow Article 81 and 82] of the
EC Treaty [..] shall apply mawatis mutandis” untuk kepentingan
EEAY®

Dengan pertimbangan iersehut di atas Cemmission menentokan
huluman dalam dua bentuk yaltu sanksi dan denda. Sanksi diberikan
berkaitan dengan menolak ustuk memasok, fying, memantan sistem, dan
kewnjiban terhadap masyaraket internasional.

Keputusan yang didasaskan Pasal 3 Regulasi 17 termasuk tindakan
untuk “do certain acts or provide certain advantages which have been
wranglfully withheld as well as prohibiting the continuation of certain
action, practices or sitwations whichk are contrary jo the Treaty"'®
Datam bal demikian Komisi meruiuk kepada keputusan pengadilan untuk

kasus Commercial Solvent.

Selain menjuk pada keputusan pengadilan dalam kasus Commercial

Solvent, menjadi rujukan juga adalab keputusan Conrt of First Instance

¥ Iid., no. 993,
5 fhid., 0. 994,
¥ 1hid, no. 995,
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dalam kasus Teira Pak IL'" Bahwa hukuman dalam suatu kasus hukum
yang berkaitan dengan pelanggaran harus  proporsional terhadap
pelanggaran vang diidentifikasi, contoh dalam kasus Magill'®

Hukuman denda yang dikenakan kepada Microsolt mengacu pada
Pasal 15 ayat 2 Regulasi 17. Commission menjatubkan denda kepadas
pelaku usaha atau asosiasi pelaku uwsaha yang dengan sengaja atau
mengabaikan sehingga mereka melanggar Pasal 82 Traktat danfatau Pasal
54 Peganpian ERA. Bessran milal denda bag pelaku uspha yang
melanggar mulai EUR 1.000 sampai 1.000.000 atan melebiht tetapt fidak
lebih 10% dari perputaran bisnis tahun yang lahe'® Adapun jumiah denda
yang dijatubkan kepada Microsoft adalah EUR 497.196.304.'

Setelah adanya keputusan olch Pengadilan, bila ditinjan dari bidang
usaha Microsofl maka tidak membawa dampak vang signifikan bag
pangsa pasar dan pendapatannya ., Hal ini dapat diflikat pada Laporan
Laba Rugi per 30 Juni untuk rentang waki 2007 sampai dengan 2009 7
dan laporan tahun 2009 yang disampaikan oleh Chief Executive Officer

MicroseR.

Di Eropa Microsoft merdiis versi Aficrosefi Windows XP tanpa
Windows Media Player sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Komisi
Eropa, sebagai dampak adanya keputusan Pengadilan. '

" hid. no. 996,
¥ 1hid ., no. 997,
¥ ihid | no. 1034,
" Ibid., no. 1036,
M hetpfiwww micresofcorafmsRreportsfari9/ 10k fr inc himi
" https/fwww.microsoft.com/ms Rireporisfar0% 10k _s!_eng.himl
7 hitprdwwwemicrosoff.com/About/Legal/eudecision/fag,mspx
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BAB4

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan dan analisis pada bab-bab terdahuiu dapat

disimpuikan beberapa hal sebagai berikut:

Microsoft menyslahgunakan posisi dominannya dengan cara
tving yaitu disatukannya Windows Media Players ke dalam PC
operating system yang hanya dimiliki oleh Microseft, sehingpa
konsumen tidak bebas memilih dan sebagai akibatnya pesaing
usaha Microsoft juga tidak dapat bersaing karenma apsbila
konsumen bermaksud memakal produk selain Windows maka
aplikasinys tidak dapat dipergunakan. Jadi, konsumen harms
membeli operating system Windows yang semestinya tidak periy
dilakukan.

Setelah adanya keputusan pengadilan terhadap Microsoft, maka
posist Microsofl sebagai pemimpin pasar (market feader) di
bidang teknologi informasi tetap tidak berubah tetapi memberi
dampak terjadinya persaingan usaha yang sehat di dalam duwnia

uszha di Uni Eropa.
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denda, gantl rugi kepada para individu yang melanggar Pasal 81,
82 Traktat,

3. Keputusan yang diterbitkan oleh Komisi Uni Eropa tanggal 24
Maret 2004 berdasarkan Pasal 82 Trakial untuk Case COMP/C-
3737 792 Microsoft adalah sudah sesuat dengan Ketfentuan Umum
Hukum Persaingan Usaha di Uni Eropa.  Selain mierujuk pada
Pasal 82 Trakiat, Komisi fupas merujuk pada Pasal 3 Regulasi
1771862 dan Pagal 54 Perianjian EBwropemn Ecoromic Arven
{(EEA}L

4, Selain sapksi  yang bersifat  administratif, Komisi juga
memberikan donda dengan dasar hukum Pasal 34 Regulasi
17/1962. Denda diberikan dengan memperhatikan kecenderungan
dan dusast dari pelanggaran yang terjadi. Komisi berpendapat
bahwa dampak pelanggaran oleh Microsoft terhadap relevant
geographic market adalah sangat signifikan yang melipuif pasar
unluk client PC operating sysfem, work group server operiing
system dan media player, yang mana ketiga pasar itu berada
dalam jangkavan FEA juga Durasi pelanggaran oleh Microsoft
dengan tindakan yang menclak untuk memasok (refisal lo
supply} disnalai sejak Oklober 1998 dan masih tetap berlangsung
hingga keputusan ind  diterbitken oleh Komist sedangkan
pelanggaran atas fying dimulai sgjak Mci 1999 dan masih tetap

berlangsung hingga keputusan ini diterbitkan oleh Kemisi.

Dengan  berbagal  pertimbangan  tersebut di  atas maka Komisi
menerbitkan Keputusan untuk kasus COMPAC-3/37 792 pada tanggal 24
Maret 2004,
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